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ABSTRAK

Identifikasi Kelimpahan Particle Suspected As Microplastic (PSM) Pada
Sedimen Kawasan Konservasi Hutan Mangrove Wonorejo, Kecamatan
Rungkut, Kota Surabaya

Kawasan Konservasi Hutan Mangrove Wonorejo adalah salah satu sektor pariwisata alam yang
dimiliki oleh Kota Surabaya. Hingga saat ini, Hutan Mangrove Wonorejo tersisa kurang lebih
223,8 hektar, sedangkan daerah ini tergolong habitat alami dari 29 spesies tanaman mangrove yang
perlu dilestarikan. Kawasan ekowisata yang berada dekat aktivitas transportasi laut dan
permukiman yang ramai pengunjung dapat menjadi potensi adanya PSM (Particle Suspected as
Microplastic). Hingga saat ini, belum terdapat informasi awal mengenai mikroplastik pada
kawasan Hutan Mangrove Wonorejo ini. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi adanya jenis
dan kelimpahan PSM pada sedimen Kawasan Konservasi Hutan Mangrove Wonorejo, Kecamatan
Rungkut, Kota Surabaya. Lalu menganalisis perbedaan kelimpahan jenis antar zona dengan
metode ONE WAY ANOVA. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, dengan 4
zona pengambilan data, sedimen yang diambil adalah random sedimen sebanyak 250 gram per
titik pengambilan data, alat yang digunakan adalah ponar grab sampler dan sekop. Metode yang
dilakukan adalah pengeringan, pengurangan densitas, penghancuran bahan organik penyaringan
serta pengamatan visual. Hasil yang diperoleh adalah ditemukannya PSM jenis fiber, film dan
fragmen dengan jumlah total terbanyak adalah fiber. Ukuran yang berhasil diidentifikasi adalah
besar ( >1-3 mm) dan kecil (<1 mm). Warna paling banyak ditemukan adalah warna hitam dan
biru. Kelimpahan jenis PSM tertinggi berada pada Zona 1 adalah fiber sebesar 780,0 partikel/kg,
lalu kelimpahan jenis PSM tertinggi pada Zona 2 adalah film sebesar 1625,0 partikel/kg, pada
Zona 3 adalah fiber sebesar 1652,4 partikel/kg serta zona 4 adalah fiber sebesar 810,2 partikel/kg.
Hasil statistika menunjukkan nilai A.Sig >0,05 yang berarti kelimpahan jenis PSM antar zona

tidak terdapat perbedaan yang signifikan.

Kata kunci : kelimpahan mikroplastik, sedimen, one way anova



ABSTRACT

The Identification Of The Abundance Of Suspected Microplastic (PSM) Particles In
Sediments In The Wonorejo Mangrove Forest Conservation Area, Rungkut Sub-District,

Surabaya City

The Wonorejo Mangrove Forest Conservation Area is one of the natural tourism sectors owned by
the City of Surabaya. Until now, the remaining 223.8 hectares of the Wonorejo Mangrove Forest
remain, while this area is classified as a natural habitat for 29 species of mangrove plants that need
to be preserved. Ecotourism areas that are close to sea transportation activities and crowded
settlements can be a potential for PSM (Particle Suspected as Microplastic). Until now, there is no
initial information about microplastics in the Wonorejo Mangrove Forest area. The purpose of this
study was to identify the type and abundance of PSM in the sediments of the Wonorejo Mangrove
Forest Conservation Area, Rungkut District, Surabaya City. Then analyze the differences in
species abundance between zones using the ONE WAY ANOVA method. This research is a
quantitative descriptive study, with 4 data collection zones, the sediment taken is a random
sediment of 250 grams per data collection point, the tools used are a ponar grab sampler and a
shovel. The methods used are drying, density reduction, destruction of filtered organic matter and
visual observation. The results obtained are the discovery of PSM types of fiber, film and
fragments with the highest total number of fiber. The sizes that were identified were large (>1-3
mm) and small (<1 mm). The most common colors found are black and blue. The highest
abundance of PSM species in Zone 1 is fiber at 780.0 particles/kg, then the highest abundance of
PSM species in Zone 2 is film at 1625.0 particles/kg, in Zone 3 is fiber at 1652.4 particles/kg and
zone 3 is fiber at 1652.4 particles/kg. 4 is a fiber of 810.2 particles/kg. Statistical results showed
the value of A.Sig >0.05, which means the abundance of PSM species between zones has not a

significant difference.

Keywords: abundance of microplastics, sediment, one way anova
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Salah satu wilayah yang rentan terhadap pencemaran sampah plastik adalah

wilayah pesisir yang merupakan pertemuan antara daratan dan lautan. Aktivitas
yang berasal dari daratan dan lautan merupakan sumber pencemar utama
wilayah pesisir. Thompson (2006) dalam Lestari dkk., (2019) memperkirakan
bahwa 10% dari semua plastik yang baru diproduksi akan dibuang melalui
sungai dan berakhir di laut. Tercatat sebanyak 1,9 juta ton plastik diproduksi
selama tahun 2013 di Indonesia (Kemenperin, 2013). Menurut Kementrian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan sampah plastik hasil dari 100 toko atau
anggota Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (APRINDO) dalam waktu 1 tahun
mencapai 10,95 juta lembar sampah (setara dengan 65,7 hektar kantong plastik)
(Kemenlhk, 2018). Tingginya produksi dan konsumsi plastik tersebut yang
apabila tidak diiringi dengan upaya pengelolaan yang tepat berakibat adanya
akumulasi sampah plastik di lingkungan. Lama waktu yang dibutuhkan sampah
plastik untuk terurai secara natural tidaklah singkat, dan dari penguraian yang
tidak sempurna berpotensi timbul sampah plastik baru dengan ukuran lebih kecil
yaitu PSM (Particle Suspected as Microplastic). Pencemaran makroplastik
maupun mikroplastik diperkirakan mencapai 7.000 sampai 35.000 ton (Cdzar
et.al., 2014; Cole et.al., 2011; Limaetal., 2014).

Ekosistem mangrove termasuk ke dalam salah satu ekosistem yang terletak
pada kawasan pesisir. Keberadaannya di sepanjang garis pantai terancam oleh
pencemaran sampah plastik dikarenakan potensi dampak sampah laut secara
kimia cenderung meningkat, seiring menurunnya ukuran partikel plastik
(mikroplastik). Sedangkan efek secara fisik meningkat seiring meningkatnya
ukuran makrodebris di laut (UNEP, 2011). Jenis mikroplastik yang umum masuk
ke dalam perairan di antaranya ialah : fragmen, fiber, dan film (Dewi dkk., 2015).
Selain pada permukaan air, mikroplastik juga ditemukan pada dasar perairan

atau sedimen. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Hidalgo-Ruz (2012)



menunjukkan bahwa nilai konsentrasi mikroplastik tertinggi ditemukan pada
sedimen dibandingkan pada bagian permukaan air. Partikel-partikel
mikroplastik di lingkungan dan perairan dapat dijumpai dengan berbagai ukuran,
densitas, komposisi kimia serta bentuk yang berbeda satu sama lainnya (Duis
and Coors, 2016). Mikroplastik juga dapat dijumpai terkandung dalam produk
kosmetik seperti facial scrub, atau dari serpihan makroplastik ukuran besar
(mikroplastik sekunder) (Andrady, 2011).

Martin et.al., (2019) menyebutkan bahwa mangrove memiliki sistem akar
penyangga yang dapat melebar sehingga melewati batas intertidal yang
memungkinkan menjadikannya filter dengan memecah gelombang air laut serta
menjadi perangkap objek yang terbawa arus seperti sampah plastik yang
mengambang. Dengan kata lain, mangrove berpotensi untuk mengumpulkan
kontaminan seperti sampah plastik, dan menahannya pada permukaan. Hal
tersebut mendasari penelitian mengenai pencemaran mikroplastik pada
ekosistem mangrove yang dilakukan secara luas di dunia, tidak terkecuali
penelitian yang dilakukan oleh Lestari dkk., (2019) yang membuktikan bahwa
mikroplastik telah ditemukan pada sedimen di Mempawah Mangrove Park
(MMP) Kabupaten Mempawah, Kalimantan Barat. Mikroplastik tersebut adalah
jenis fiber, fragmen, film dan microbead. Dengan kelimpahan fiber yang paling
banyak. Juga pada penelitian yang dilakukan oleh Rahmadhani (2019) yang
menunjukkan hasil identifikasi mikroplastik pada sedimen kasar terdapat tipe
mikroplastik film sejumlah 40 mikroplastik/kg, tipe fragmen sejumlah 20
mikroplastik/kg, dan tipe granual sejumlah 20 mikroplastik/kg.

Dalam Al-Qur’an Surat An-Nahl ayat 14 secara tegas menyatakan :

655 & gl Als 2101 54 80055 G Jla AT 40 1RGN 5500 KAL) A
G248 2RIl Alimd (e 545 8 54135 Sl

Yang artinya, “Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar
kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu
mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat

bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari



karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur” (Q.S An-Nahl : 14). Allah SWT.
menciptakan hutan mangrove dengan beragam manfaat khususnya pada daerah
pesisir. Fungsinya yang dapat menghalau abrasi pantai dan menjadi habitat
berbagai satwa menjadikannya patut untuk dilestarikan sebagai ungkapan rasa
syukur kita terhadap Allah SWT. Salah satu upayanya adalah dengan
melindunginya dari PSM.

Kawasan Konservasi Hutan Mangrove Wonorejo adalah salah satu sektor
pariwasata alam yang dimiliki oleh Kota Surabaya. Total luas wilayah pada
Hutan Mangrove keseluruhan di Pantai Timur Surabaya pada tahun 1985
mencapai 3500 hektar. Namun pada tahun 2012, luas keseluruhan hutan
mangrove di Pantai Timur Surabaya mengalami penurunan menjadi 750 hektar
(Rahmawati, 2016 dalam Pratama dan Rahmawati, 2017). Tahun 2011, kawasan
Hutan Mangrove Wonorejo memiliki luas kurang dari 500 hektar (Hasanah dan
Nawiyanto, 2020). Hingga saat ini, Hutang Mangrove Wonorejo tersisa kurang
lebih 223,8 hektar, sedangkan daerah ini tergolong habitat alami dari 29 spesies
tanaman mangrove yang perlu dilestarikan (Rahmawati , 2016 dalam Pratama
dan Rahmawati, 2017). Hutan Mangrove Wonorejo berada di kawasan pesisir
pantai timur Surabaya yang berbatasan langsung dengan Selat Madura. Berada
dekat aktivitas transportasi laut dan pemukiman penduduk serta kawasan
ekowisata yang ramai pengunjung dapat menjadi potensi adanya PSM.

Kurniawan and Imron (2019) membuktikan dalam penelitiannya bahwa
jumlah sampah plastik yang mengendap di muara Sungai Wonorejo kawasan
Wisata Hutan Mangrove Wonorejo secara signifikan lebih tinggi saat air pasang,
tingkat air laut (p<0,05). Pengendapan tersebut terjadi karena struktur
geografisnya. Dengan persentase jumlah sampah plastik terbanyak adalah LDPE
mencapai 73,13%, ditemukan di tempat yang lebih tinggi pada muara Sungai
Wonorejo, di kawasan Wisata Hutan Mangrove Wonorejo Surabaya. Hasil
penelitian tersebut memberikan gambaran bahwa kawasan Wisata Hutan
Mangrove Wonorejo telah menjadi tempat akumulasi sampah plastik yang
terbawa aliran sungai. Badan Pusat Statistik, Kecamatan Rungkut dalam Angka

(2020) menyebutkan mata pencaharian masyarakat Wonorejo sebagian kecil



adalah sebagai petani/pekebun, buruh tani/kebun dan nelayan serta buruh
nelayan. Masyarakat pesisir Pamurbaya (Pantai Timur Surabaya) juga masih
memanfaatkan kawasan mangrove untuk budidaya udang dan bandeng dengan
sistem tambak tradisional (Wijaya dkk., 2019). Kawasan Konservasi Hutan
Mangrove Wonorejo ini juga berfungsi sebagai tempat pembuatan, perawatan
dan penanaman bibit mangrove (S. Rahmawati, 2012).

Dengan adanya aktivitas nelayan dalam menangkap ikan, pertambakan dan
kegiatan petani, pelestarian hutan mangrove akan terganggu apabila terjadi
penumpukan sampah plastik yang berpotensi menjadi mikroplastik. Hingga saat
ini, belum terdapat informasi awal mengenai mikroplastik pada kawasan Hutan
Mangrove Wonorejo ini. Keberadaan mikroplastik dapat menjadi ancaman
kesehatan baik biota, tanaman mangrove hingga manusia.

Oleh karena itu, diperlukan adanya kajian untuk mengidentifikasi jenis-jenis
PSM (Particle Suspected as Microplastic) dan kelimpahannya. Tujuan yang
dimiliki penelitian ini sendiri adalah untuk mengidentifikasi jenis PSM serta
menganalisis adanya perbedaan rata-rata kelimpahan total jenis PSM antar zona
pengambilan data. Metode analisis yang akan digunakan adalah One Way Anova
sedangkan software yang digunakan adalah SPSS 20. Melalui penelitian ini
diharapkan dapat menjadi trigger manusia dalam upaya melestarikan hutan

mangrove dan biota di dalamnya.

1.2 Rumusan masalah
Rumusan masalah dari penitilian ini adalah :

1) Bagaimana jenis Particle Suspected as Microplastic (PSM) pada sedimen
Kawasan Konservasi Hutan Mangrove Wonorejo, Kecamatan Rungkut, Kota
Surabaya?

2) Bagaimana kelimpahan jenis Particle Suspected as Microplastic (PSM)
pada sedimen Kawasan Konservasi Hutan Mangrove Wonorejo, Kecamatan
Rungkut, Kota Surabaya?

3) Bagaimana analisis perbedaan rata-rata kelimpahan total jenis Particle

Suspected as Microplastic (PSM) antar zona pengambilan data di Kawasan



Konservasi Hutan Mangrove Wonorejo, Kecamatan Rungkut, Kota

Surabaya?

1.3 Tujuan

1)

2)

3)

Tujuan dari penelitian ini adalah :
Mengidentifikasi jenis Particle Suspected as Microplastic (PSM) pada
sedimen Kawasan Konservasi Hutan Mangrove Wonorejo, Kecamatan
Rungkut, Kota Surabaya
Mengidentifikasi kelimpahan jenis Particle Suspected as Microplastic
(PSM) pada sedimen Kawasan Konservasi Hutan Mangrove Wonorejo,
Kecamatan Rungkut, Kota Surabaya
Menganalisis perbedaan rata-rata kelimpahan total jenis Particle Suspected
as Microplastic (PSM) antar zona pengambilan data di Kawasan Konservasi
Hutan Mangrove Wonorejo, Kecamatan Rungkut, Kota Surabaya

menggunakan metode One Way-Anova.

1.4 Manfaat

1)

2)

3)

Manfaat dari penelitian ini adalah :

Sebagai informasi pengetahuan tentang jenis-jenis Particle Suspected as
Microplastic (PSM) pada sedimen Kawasan Konservasi Hutan Mangrove
Wonorejo, Kecamatan Rungkut, Kota Surabaya

Dapat mengetahui kelimpahan jenis Particle Suspected as Microplastic
(PSM) pada sedimen Kawasan Konservasi Hutan Mangrove Wonorejo,
Kecamatan Rungkut, Kota Surabaya

Sebagai media edukasi bahaya sampah plastik di wilayah pesisir khususnya
Kawasan Konservasi Hutan Mangrove Wonorejo, Kecamatan Rungkut, Kota

Surabaya

1.5 Batasan Masalah

1)

Batasan masalah pada penelitian ini adalah meliputi:

Identifikasi jenis PSM dan kelimpahan jenisnya.



2) Analisis perbedaan rata-rata kelimpahan total jenis PSM antar zona dengan
metode One Way Anova.

3) Zona pengambilan data terdiri dari 4 zona yaitu Zona | (daerah dengan
aktivitas rumah tangga); Zona Il (daerah dengan aktivitas publik/wisata);
Zona 11 (daerah sungai); Zona IV (daerah lepas pantai).

4) Melakukan uji Fourier Transform Infrared Spectrophotometry (FTIR) untuk
mengetahui jenis polimer dari PSM
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2.1 Hutan Mangrove
Hutan Mangrove tergolong kelompok vegetasi pantai tropis yang hidup

dalam kondisi daerah yang lembab serta berlumpur dan dipengaruhi oleh pasang
surut air laut. Mangrove sebagai hutan payau adalah pepohonan yang tumbuh di
sekitar daerah payau atau pada pertemuan antara air asin dengan air tawar, atau
pada sekitar muara sungai. Istilah mangrove diperuntukkan bagi segala tumbuhan
yang tumbuh di sepanjang garis pantai serta muara sungai dan dipengaruhi oleh
pasang surut air laut (Harahab, 2010).

Hutan Mangrove merupakan karunia Allah SWT, sebagai wujud tanda-tanda
kekuasaan-Nya. Allah SWT menciptakan hutan mangrove yang keberadaannya
diantara air laut dan air tawar sebagaimana yang tertuang dalam Surat Al-Furgan

ayat 53, yakni :
L3505 ek Jains 21a) e 135 &8 S 138 030300 2 5a (30 5h 5
15aaa 1 das

Yang artinya, “Dan Dialah yang membiarkan dua laut yang mengalir
(berdampingan); yang ini tawar lagi segar dan yang lain asin lagi pahit; dan
Dia jadikan antara keduanya dinding dan batas yang menghalangi” (Q.S Al-
Furgan : 53) Dengan kata lain, batas atau dinding pemisah yang menghalangi
dapat diartikan sebagai hutan mangrove, karena tempat tumbuhnya berada di

antara air laut dan air tawar (daratan).

Sedangkan pengertian ekosistem mangrove (bakau) merupakan sebuah
ekosistem di daerah tepi pantai dan hidup bergantung pada pasang surut laut
yang membuat tanah sekitarnya tergenang air. Ekosistem mangrove sendiri
hidup pada tingkat pasang tertinggi sampai tingkat di sekitar atau di atas

permukaan laut rata-rata (Supriharyono, 2009).



Amran Saru (2013) dalam Burhanuddin dkk., (2013) menjelaskan fungsi
dan manfaat hutan mangrove secara general adalah sebagai berikut :

1) Segi fisik, mangrove melindungi lingkungan dari pengaruh kondisi
lautan dan atau perairan (pasang surut, arus, angin topan dan
gelombang), sebagai pengendali abrasi dan pencegah intrusi air laut.

2) Segi bio-ekologi, mangrove dapat menjadi daerah nursery, daerah
sumber makanan (feeding ground), dan daerah pemijahan (spawning
ground) dari beberapa jenis binatang serta bertindak sebagai supplier
unsur-unsur bio-kimia dalam tanah.

3) Segi ekonomi, mangrove dapat menjadi sumber material kayu kelas
satu dan ekowisata.

4) Secara kimiawi, mangrove dapat mengakumulasi dan menetralisasi

bahan pencemar terlarut dalam air serta sedimen

Dari beberapa manfaat hutan mangrove tersebut, sekali lagi menegaskan

Al-Qur’an Surat Ali Imran ayat 191 :
o )5 Al IR 8 (s R s 2esia e 5 1585 g alll 558N Gl
SO Qe e At MG 1 cdls L

Yang artinya, “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau
duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami
dari siksa neraka” (Q.S Ali Imran : 53)

Maha Besar Allah SWT dengan segala rahmat-Nya telah menciptakan
hutan mangrove yang dapat dimanfaatkan oleh makhluk hidup lainnya. Sebagai
salah satu makhluk Allah SWT. manusia seharusnya lebih bijak dalam
berperilaku di bumi ini, salah satunya dengan tidak mencemari ekosistem hutan
mangrove dengan Particle Suspected as Microplastic (PSM) dan menyebabkan

kerusakan yang lain.



2.1.1 Morfologi Tanaman Mangrove
Tanaman mangrove mempunyai daya adaptasi yang khas sesuai

dengan habitat yang dipengaruhi oleh pasang surut dan salinitas. Adaptasi
terhadap genangan air dicerminkan dengan pembentukan akar napas, akar
lutut, akar tunjang, dan perkecambahan biji pada waktu buah masih
menempel di pohon. Pada umumnya terdapat empat jenis tumbuhan yang
dijumpai di hutan mangrove, yaitu pohon api —api ( Avicennia), bakau
(Rhizophora), Tanjang (Bruguiera), dan Pedada (Sonneratia). (Tjitrosomo,
2007 dalam Khusni, 2018).

Keunikan karakteristik mangrove yang menarik bagi wisatawan
mulai dari akar, batang, daun, buah, propagul dan habitatnya. Mangrove
memiliki perbedaan akar antara mangrove yang satu dengan yang lainya
(Tumangger dan Fitriani, 2019).

Jenis-jenis akar mangrove menurut Tumangger dan Fitriani (2019)
beserta fungsinya antara lain :

1) Akar Tunjang

Gambar 2.1 Akar Tunjang Rhizophora Sp \
(Sumber : Tumangger dan Fitriani, 2019)

Akar tunjang pada mangrove berbentuk seperti ceker ayam,
berwarna coklat dan memiliki percabangan lebih dari dua. Biasanya
perakaran ini dimiliki oleh mangrove yang hidup di tepi pantai
dengan substrat pasir atau rawa — rawa dipinggir sungai. Fungsinya
adalah untuk menahan lumpur agar pohon tetap tegak berdiri bila
dihempas angin dan bertahan dari deburan ombak.

2) Akar Papan (Butters)



Gambar 2.2 Akar Papan pada Xylacarpus sp
(Sumber : Tumangger dan Fitriani, 2019)

Akar papan hampir sama dengan dengan akar tunjang tetapi
akar melebar menjadi bentuk lempeng, mirip struktur silet. Adapun
karateristik akar papan yang diamati yaitu berwarna abu-abu
kecoklatan, berbentuk papan, dan letaknya jauh dari pantai. Akar
papan tersebut berfungsi mempertahankan kekokohan pohon,
karena menopang batang pohon yang berukuran besar dan
tajuknya yang lebar, sehingga tidak mudah tumbang karena
hempasan angin.

3) Akar Udara (Aerial Roots)

Gambar 2.3 Akar Udara pada Rhizopora sp
(Sumber : Tumangger dan Fitriani, 2019)

Jenis akar udara atau sering disebut akar gantung. Disebut
akar gantung karena tumbuh dari bagian atas batang dan tumbuh
ke arah tanah. Oleh karena itu akar tersebut terlihat menggantung

di udara. Akar gantung ini berfungsi menyerap uap air dan gas
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udara. Adapun ciri-ciri akar akar udara yang diamati yaitu
menggantung di batang, warna coklat, memiliki percabangan,
ukuran bisa mencapai 5 meter bahkan lebih.

4) Akar Lutut (Knee Root)

Gambar 2.4 Akar Lutut pada Brugueira
(Sumber : Tumangger dan Fitriani, 2019)

Adapun ciri-ciri akar lutut yang diamati yaitu mempunyai
berbentuk seperti lutut dimana akarnya tumbuh ke atas kemudian
membengkok lagi masuk ke dalam tanah sehingga nampak seperti
lutut yang dibengkokkan, berwarna coklat, kasar, panjang rata-rata
12 cm dan lebar 2,5 cm. Fungsi akar ini adalah untuk membantu
pernapasan tanaman mangrove.

5) Akar Napas (Pneumatophore)

Gambar 2.5 Akar Napas pada Avicennia alba
(Sumber : Tumangger dan Fitriani, 2019)

Akar napas adalah akar yang naik ke atas tanah, khususnya
ke atas air seperti pada tanaman bakau. Akar nafas berfungsi untuk

penyerap air dan fotosintesis. Ciri- ciri akar napas yaitu, Akar
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muncul di permukaan tanah dan juga ada sebagian lagi berada di
dalam tanah. Akar tersebut dapat terlihat seperti sedang menopang
tegaknya batang. Akar napas memiliki banyak celah tempat untuk
masuknya udara, berbentuk seperti pensil atau kerucut yang
menonjol ke atas, dan berwarna kecoklat —coklatan, tinggi hampir

mencapai 31 cm dan diameter 1cm.

2.2 Particle Suspected as Mikroplastic (PSM)

PSM atau Particle Suspected as Microplastic adalah istilah yang digunakan
untuk menyebut partikel sampah plastik berukuran mikro atau mikroplastik.
Mikroplastik belum terdefinisi secara pasti akan namun kebanyakan peneliti
mengambil objek partikel dengan ukuran minimal 300 pm. Plastik dengan ukuran
besar berasal dari proses preproduksi resin atau serat yang mengalami modifikasi.
Plastik dengan ukuran kecil seperti microbeads atau granula halus berasal partikel
produk kosmetik, lulur atau pomade. Mikroplastik memiliki ukuran yang
beragam yang dibagi menjadi 2 kategori yakni kategori besar sekitar 1-5 mm dan
kecil sekitar <1 mm (Kuasa, 2018).

Kuasa (2018) menyatakan, tipe-tipe mikroplastik dapat dibedakan menjadi

beberapa jenis, yakni sebegai berikut :

1) Fiber atau filamen
Jenis ini sering ditemukan pada daerah padat penduduk yang berada

di sekitar pesisir yang sebagian besar masyarakatnya bermata
pencaharian sebagai nelayan. Kegiatan penangkapan ikan yang
menggunakan alat jala, jaring dan lain sebagainya, atau juga dapat
berasal dari tali (jenis fiber) atau plastik yang telah terdegradasi.
Mikroplastik jenis fiber biasanya dipergunakan dalam produksi
pakaian, tali temali, beberapa alat memancing seperti pancing dan

jaring tangkap.
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2)

3)

Gambar 2.6 Tipe Mikroplastic Fiber atau Filamen pada Sampel Air Laut
(Sumber : Widianarko dan Inneke, 2018)

Film

Film termasuk dalam polimer sekunder yang berasal dari fragmentasi
kantong plastik atau plastik kemasan dan juga densitas yang cukup
rendah. Film mempunyai densitas lebih rendah dibanding dengan tipe
yang lain, maka dari itu film lebih mudah terdistribusi sampai waktu

pasang tertinggi.

Gambar 2.7 Tipe Mikroplastik Film Pada Sampel Air Laut
(Sumber : Yolla dkk., 2020)

Fragmen
Fragmen umumnya ditemukan pada buangan limbah atau sampah

dari aktivitas perdagangan atau pertokoan di lingkungan sekitar,
jenisnya antara lain adalah kemasan plastik ukuran besar maupun kecil,
kertas minyak, kemasan makanan junk food dan botol plastik. Sampah
plastik tersebut terurai secara tidak sempurna menjadi partikel kecil

sampai menjadi tipe fragmen.
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Gambar 2.8 Tipe Fragmen Mikroplastik pada Sampel Air Laut
(Sumber : Widianarko dan Inneke, 2018)

4) Granula
Granula merupakan partikel kecil yang digunakan untuk bahan

produk industri. Granula juga biasanya dijumpai pada produk kosmetik

(microbeads) mulai dari produk lulur, scrub dan lainnya.

Gambar 2.9 Tipe Granula Mikroplastik
(Sumber : Google, 2021)

Mikroplastik dalam perairan akan mengapung sesuai besar densitas
polimernya. Kemampuan ini dimiliki oleh mikroplastik sebagai penentu posisi
mikroplastik dalam perairan serta interaksinya dengan biota. Ragam plastik
berdasarkan asal dan besar densitas polimer (specific gravity) lebih lengkap dapat
dilihat pada Tabel 2.1.
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Tabel 2.1 Jenis plastik dan Grafiti Spesifiknya

Jenis Plastik Aplikasi Umum Grafiti Spesifik
kantong plastik,

kontainer 0,91-0,95

penyimpanan

Polietilen (PE)

) ) tali, tutup botol, roda
Polipropilen (PP)

gigi alat pemancing, 0,90-0,92
pengikat
Polistirin (Luas) kotak pendingin,
1,01-1,05
pelampung, gelas
Polistirin peralatan, wadah 1,04-1,09
o ) selaput, pipa,
Polivinil Klorid (PVC) ] 1,16-1,30
container
Poliamid (Nilon) jaring ikan, tali 1,13-1,15
Poli(etilen terptalat) botol, pengikat, tekstil 1,34-1,39
Resin poliester+serat kaca | tekstil, pelampung
>1,35
Asetat selulosa filter rokok 1,22-1,24

(Sumber : GESAMP (2015) dalam Lusher & Peter (2017))

Selain memiliki bentuk yang beragam, warna mikroplastik yang ditemukan
juga berbeda-beda. Hal ini dikarenakan sumber dari mikroplastik itu sendiri yang
memiliki perbedaan, serta lamanya mikroplastik tersebut terpapar sinar matahari.
Yolla dkk. (2020) menemukan, warna mikroplastik dari keseluruhan stasiun antara
lain hijau, merah, putih, hitam, biru, kuning, coklat, orange, pink, hingga warna
bening. Warna dominan adalah warna coklat sebanyak 466 partikel dan yang

paling sedikit adalah warna pink dan bening sebanyak 2 partikel.
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Gambar 2.10 Jumlah Warna Mikroplastik
(Sumber : Azizah dkk., 2020)

Mikroplastik sendiri telah teridentifikasi oleh banyak peneliti. Salah satunya
adalah Boerger et.al., (2010) yang telah mendeteksi mikroplastik pada saluran
pencernaan ikan jenis mesopelagik dan epipelagik di laut Pasifik Utara dengan
jumlah mikroplastik sebanyak 2,1 partikel di setiap tubuh ikan. Mikroplastik
tersebut dapat berasal dari berbagai aktivitas manusia di berbagai belahan dunia.
Berikut adalah sumber-sumber mikroplastik menurut Dewi dkk., (2015) :

2.1 Aktivitas manusia
Aktivitas manusia dilakukan untuk memproduksi sesuatu barang atau
produk yang digunakan untuk kebutuhan hidup. Karena pengelolaan limbah
secara baik dan benar masih belum diterapkan, jumlah limbah juga akan
meningkat seiring waktu berjalan. Kegiatan manusia pada kawasan pesisir
yang umum dilakukan antara lain :

a. Kegiatan Rumah Tangga

Aktivitas rumah tangga yang dapat menghasilkan sampah adalah
kegiatan sehari-hari seperti memasak, mencuci, dll yang memanfaatkan
barang atau material plastik.

b. Pertokoan atau Warung

Pertokoan serta warung sebagai mata pencaharian masyarakat
sekitar merupakan salah satu sumber mikroplastik. Sumber mikroplastik
tersebut antara lain kantonng plastik, kemasan plastik, bungkus nasi,

kemasan makanan dan minuman.
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c. Pelabuhan

Pelabuhan merupakan tempat persinggahan kapal-kapal nelayan
dari berbagai daerah. Kapal-kapal nelayan ini biasanya digunakan untuk
memuat hasil tangkapan para nelayan untuk diperdagangkan di Pelabuhan
Baru Muara Badak llir. Dari aktivitas di pelabuhan ini limbah plastik
dapat dihasilkan, misalnya plastik yang berasal dari kantong plastik para
nelayan untuk membungkus ikan, makanan maupun es batu dan lain-

lainya.

d. Nelayan
Aktivitas nelayan seperti penangkapan ikan dengan menggunakan
berbagai alat tangkap, dimana kebanyakan alat tangkap yang
dipergunakan nelayan berasal dari tali (jenis fiber).
2.2 Aktivitas alam
Aktivitas alam yang meskipun memiliki pengaruh sedikit terhadap
ekosistem lingkungan karena bersifat lokal dapat menjadi sumber polutan.
Berikut ini contoh dari aktivitas alam yang menghasilkan limbah yaitu :
a. Penguraian alami
Penguraian alamiah adalah terdegradasinya plastik ukuran makro
menjadi plastik ukuran mikro karena pengaruh sinar matahari, air bahkan
gelombang air laut.

b. Bencana alam

Aktivitas alam seperti bencana banjir, gempa dapat menjadi
penyebab terbentuknya mikroplastik. Plastik makro dapat terpecah oleh

adanya bencana alam dan terbawa dari satu tempat ke tempat lain.

2.3 Sedimen
Sedimen dapat didefinisikan sebagai pengangkutan, melayangnya (suspensi)

atau mengendapnya material fragmental oleh air. Sedimentasi merupakan akibat
dari adanya erosi dan memberikan dampak yang banyak di waduk-waduk,

pengendapan sedimen akan mengurangi volume efektifnya. Sebagian besar
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jumlah sedimen dialirkan oleh sungai-sungai yang mengalir ke waduk, hanya
sebagian kecil saja yang berasal dari longsoran tebing karena limpasan
permukaan (Lubis, 2016)

Proses sedimentasi pada suatu sungai meliputi proses erosi, transportasi,
pengendapan dan pemadatan yang menghasilkan (Rahmadhani, 2019) :
1) Bahan terlarut, semua bahan organik dan anorganik yang terangkat
sebagai larutan oleh air yang mengalir
2) Bahan padat, semua bahan kasar dari mineral dan batu yang terangkut
di sepanjang dasar sungai
3) Total bahan yang terangkut sungai, semua bahan organik dan anorganik

yang terangkat lewat sebuah stasiun pengukur dalam bentuk suspensi.

Batuan hasil pengendapan oleh air akan membentuk sedimen akuatis.
Bentang alam hasil pengendapan oleh air antara lain meander, oxbow lake,
tanggul alam dan delta (Sari, 2017).

a) Meander

Meander merupakan sungai yang berkelok-kelok yang terbentuk
karena adanya pengendapan. Proses berkelok-keloknya sungai dimulai
dari sungai bagian hulu. Pada bagian hulu, volume airnya kecil dan
tenaga yang terbentuk juga kecil. Akibatnya sungai mulai menghindari
penghalang dan mencari jalan yang paling mudah dilewati. Sementara,
pada bagian hulu belum terjadi pengendapan (Sari, 2017).

b) Oxbow Lake

Meander biasanya terbentuk pada sungai bagian hilir, sebab
pengikisan dan pengendapan terjadi secara terus-menerus. Proses
pengendapan yang terjadi secara terus menerus akan menyebabkan
kelokan sungai terpotong dan terpisah dari aliran sungai, sehingga
terbentuk oxbow lake, atau disebut juga sungai mati (Sari, 2017).

c) Delta

Pada saat aliran air mendekati muara, seperti danau atau laut,

kecepatan alirannya menjadi lambat. Akibatnya, terjadi pengendapan
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sedimen oleh air sungai. Pasir akan diendapkan, sedangkan tanah liat dan
lumpur akan tetap terangkut oleh aliran air. Setelah sekian lama, akan
terbentuk lapisan-lapisan sedimen. Akhirnya lapisan-lapisan sedimen
membentuk dataran yang luas pada bagian sungai yang mendekati
muaranya dan membentuk delta (Sari, 2017).
d) Tanggul alam

Apabila terjadi hujan lebat, volume air meningkat secara cepat.
Akibatnya terjadi banjir dan air meluap hingga ke tepi sungai. Pada saat
air surut, bahan bahan yang terbawa oleh air sungai akan terendapkan di
tepi sungai. Akibatnya, terbentuk suatu dataran di tepi sungai (Sari,

2017).
Tabel 2.2 Klasifikasi Sedimen Berdasarkan Ukuran Butir

Tipe Substrat Diameter (mm)

Kerakal >0.6400
Kerikil 4.0000 — 64.000
Gravel 2.0000 — 4.0000
Pasir sangat kasar 1.0000 — 2.0000
Pasir kasar 0.5000 — 1.0000
Pasir sedang 0.2500 - 0.5000
Pasir halus 0.1250 — 0.2500
Pasir sangat halus 0.0625 - 0.1250
Lanau 0.0039 - 0.0625

Lempung < 0.0039

(Sumber: Selley, 1988 dalam Sari, 2017)

2.4 Particle Suspected as Microplastic (PSM) dalam Sedimen
Keberadaan mikroplastik dalam sedimen dapat terpengaruh oleh gravitasi

dan jumlah densitasnya yang lebih tinggi dibanding dengan densitas air menjadi
penyebab plastik tenggelam hingga terjadi akumulasi dalam sedimen (Woodall et
al. 2015). Distribusi oseanografi menyebabkan akumulasi dari partikel-partikel
mikroplastik air laut ke dalam sedimen. Mikroplastik yang telah masuk ke
perairan akan turut serta ke badan air hingga terjadi pengendapan dalam sedimen
(Wright et al., 2013).
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Mikroplastik yang mengendap dalam sedimen dalam rentang waktu yang
lama akan menyebabkan timbulnya akumulasi mikroplastik di lapisan sedimen
yang lebih dalam lagi dan hal tersebut ikut serta merubah densitasnya oleh
paparan sinar matahari berkepanjangan, pelapukan alamiah dan biofoulling
(Hidalgo-Ruz et al., 2012). Watters et al. (2010) dalam penelitiannya menjelaskan
jikalau sedimen dengan jenis Silty sand akan berkecenderungan lebih
mengakibatkan pengendapan mikroplastik atau debris dengan jumlah besar
namun adanya faktor lingkungan dan sumber pencemar mikroplastik dapat
mempengaruhi jumlahnya di dalam sedimen. Semakin banyak sumber polutan
maka jumlah mikroplastik dihasilkan akan semakin banyak di dalam sedimen

tersebut.

Sedimen secara umum memiliki konsentrasi mikroplastik yang lebih tinggi
dengan partikel yag lebih halus dikarenakan sedimen yang halus cenderung
memiliki viskositas dan flokulasi yang lebih kuat. Memungkinkan mikroplastik

tertinggal dalam proses tersebut (Liebezeit, 2012).

M batch 2 MWbatch 1

fragment

film 84%

fiber

Gambar 2.11 Proporsi PSM dalam Sedimen Berdasarkan Bentuk
(Sumber : Widianarko dan Inneke, 2018)
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Gambar 2.12 Proporsi PSM dalam Sedimen Berdasarkan Warna

(Sumber : Widianarko dan Inneke, 2018)

Keragaman mikroplastik juga terlihat dari ukurannya, seperti pada tabel

2.3 berikut ini :
Tabel 2.3 Ukuran PSM pada Sedimen
Fragmen Fiber Film
No Panjang (um); Luas (Um?); Panjang (um); Panjang (um); Luas (um?);
Batch | Mean(xSD); Mean(+SD); Mean(+SD); Mean(xSD); Mean(xSD);
Range Range Range Range Range
1 27,78 ; 70.647,86; 2.201,05; 1.841,60 ; 178.332,03;
(£98,43) ; (£25.163,35); (£1.661,06) ; (£6.932,32); (£126.714,90) ;
228-424,81 43.671,32— 538,68-5.161,82 226,29- 34.068,76-
93.484,60 37.868,16 424.598,68
2 330,53 ; 74.787,68 ; 901,55; 2.881,79; 165.523,82;
(£330,53); (£74.787,68); (£9,27) ; (£9.331,73) ; (£155.035,17);
330,53- 330,53 74.787,68— 895- 226,77 296,16
74.787,68 908,11 37.868,16 491.385,84

(Sumber : Widianarko dan Inneke, 2018)

2.5 Kelimpahan Particle Suspected as Microplastic (PSM)

Kelimpahan Particle Suspected as Microplastic (PSM) adalah jumlah total

PSM dari suatu sampel. Kelimpahan PSM menunjukkan tingkat kepadatan

berdasarkan jenis dan ukuran dari PSM. Kelimpahan mikroplastik dapat dihitung

berdasarkan jumlah partikel yang ditemukan dibagi air yang tersaring (NOAA,
2013). Kelimpahan PSM dapat terjadi karena suatu aktivitas baik manusia

maupun alam. Nugroho dkk. (2018) menyebutkan bahwa aktivitas pelabuhan

diduga memiliki kontribusi terhadap tingginya kelimpahan mikroplastik di

stasiun pengambilan sampelnya.
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Kelimpahan mikroplastik dalam sedimen tertentu dapat dijumpai pada
kedalaman 0-30 cm. Jumlah kelimpahan mikroplastik pada setiap kedalaman
tidak mengakibatkan perbandingan yang begitu tinggi. Hal tersebut dapat
menjadi indikasi bahwa sedimen kawasan mangrove dapat memerangkap
mikroplastik sampai pada kedalaman >30 cm tanpa adanya perubahan
kelimpahan (Dewi dkk., 2015).

Eelimpahan Mikroplasiik/Kg
{Kedalaman 0-10)

250,0

W Stasiun 1

o 200,0
e M Stasien 2
5 1500 +
= Stazmun 3
E*wo,n | .
A W Stasinn 4
- 1 ma

o0 4

Fragmen Film Fiber Pelet
Jenis Mikroplastilc

Gambar 2.13 Kelimpahan Mikroplastik pada Sedimen Muara Badak
(Sumber : Dewi dkk., 2015)

Hastuti et al. (2014) juga menyebutkan bahwa di kedalaman <10 cm
memiliki kecenderungan jumlah mikroplastik lebih rendah. Hal itu terjadi
dikarenakan adanya lapisan teratas sedimen yang terdeposisi oleh limpasan air
akan tetapi jumlah mikroplastik pada kedalaman 10 cm hingga 20 cm dan 20 cm
hingga 30 cm mengalami fluktuasi. Sehingga kelimpahan mikroplastik jenis
pelet, film, fragmen, atau fiber maupun kelimpahan total tidak dijumpai

perbedaan yang signifikan antar kedalaman.

Sedangkan pada penelitian Lestari dkk., (2019) pada sedimen Mempawah
Mangrove juga menerangkan bahwa kepadatan mikroplastik antar kedalaman
menunjukkan nilai yang tidak signifikan. Uji Kruskal-Wallis yang telah
dilakukan memperlihatkan bahwa kepadatan mikroplastik antar kedalaman tidak

memiliki perbedaan nyata (Asimpg. Sig. 0,059>0,05).

22



2.6 Bahaya Particle Suspected as Microplastic (PSM)
Mikroplastik yang masuk dalam perairan Kkhususnya sedimen akan

mempengaruhi siklus rantai makanan dari biota yang ada. Mikroplastik pada
biota di perairan berpotensi masuk ke dalam tubuh biota dan dapat merusak
fungsi ada organ — organ seperti; saluran pencernaan, mengurangi tingkat
pertumbuhan, menghambat produksi enzim, menurunkan kadar hormon lebih
besar sifat toksik (Wright et al.,, 2013). Hal ini menjadi indikasi bahwa
mikroplastik steroid, mempengaruhi reproduksi, dan dapat menyebabkan
paparan aditif plastik berpotensi mengancam lebih serius dibandingkan dengan
material plastik yang berukuran lebih besar.

Victoria Agnes (2017) menjelaskan cara mikroplastik bisa sampai tertelan
organisme adalah akumulasi mikroplastik dalam sedimen, dan juga air kemudian
terkonsumsi oleh organisme mikro dalam air atau mungkin efek penurunan
dengan konsekuensi trofik dan ekosistem (misalnya terjadi dampak terhadap
struktur komunitas). Dampak mikroplastik tersebut terhadap organisme laut
menyebabkan luka internal atau eksternal, kekurangan tenaga, penyumbatan

saluran pencernaan, gangguan kapasitas makanan, luka ulserasi, hingga kematian

Cox et al., (2019) dalam penelitiannya memperkirakan rata-rata orang
Amerika mengonsumsi dan menghirup lebih dari 74.000 hingga 121.000 partikel
per tahun. Anak laki-laki 81.000 partikel per tahun, anak perempuan lebih sedikit
dari 74.000 partikel per tahun. Dalam penelitian ini juga dikatakan bahwa
mikroplastik terkandung dalam sumber makanan seperti garam, beer, seafood,
gula, madu, air kemasan/air tap, dan udara. Dengan demikian, mikroplastik dapat
digolongkan ancaman bagi kesehatan. Mikroplastik juga diduga dapat membawa
kontaminan lain di dalamnya, seperti logam. Jun Denga et al., (2020)
membuktikan kandungan logam yang terakumulasi dalam mikroplastik
mengikuti urutan Zn> Pb> Cu> Cr> Ni> As> Cd> Hg, dan hasil analisis korelasi
menunjukkan bahwa kandungan Cr, Ni, Cu, Zn, Pb, As, dan Cd terakumulasi
dalam mikroplastik. Kemungkinan besar, mikroplastik dapat berperan sebagai

pembawa logam.
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Apabila manusia tidak sengaja memakan hewan laut yang sudah tercemar
PSM, maka akan terjadi bioakumulasi PSM pada pencernaan manusia yang suatu
saat akan berdampak fatal. Pada Al-Qur’an Surat Al-Isra ayat 17, Allah SWT.

telah berfirman :

L@JS;LM\U\}S,,Y e sb \u\

Yang artinya, “Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu
sendiri dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri ...
(QS. Al-lsra :7)

Manusia seharusnya tidak berbuat kerusakan di bumi ini dengan membuang
sampah ke laut secara sembarangan dan mengakibatkan adanya pencemaran baik
sampah plastik makro maupun mikro. Manusia seharusnya takut bahwa segala

tindakannya memiliki konsekuensi.

Kebijakan mengenai baku mutu mikroplastik di lingkungan sendiri oleh
Pemerintah Indonesia belum diatur (Kemenlhk, 2019). ESFA (The Europian
Food Safety Authority) mengadakan sebuah kolokium ilmiah pada tahun 2021
untuk mendiskusikan mengenai pembatasan mikroplastik ini dan penelitian
lanjutan mengenai mikroplastik sedang berlangsung (ECHA, 2021). Sedangkan
Amerika membentuk RUU mengenai Pengurangan dan Daur Ulang Sampah
Plastik pada bulan Juni 2020 dan belum disahkan (JDSupra, 2020).

2.7 Penelitian Terdahulu
Adapun penelitian terdahulu sebagai bahan acuan dari penelitian yang akan

dilaksanakan ini adalah sebegai berikut :

Tabel 2.4 Penelitian Terdahulu

Nama Judul Hasil dan kesimpulan

Mauludy Kelimpahan Mikroplastik pada |e Sedimen di pantai wisata di Kabupaten
Maghfira Sedimen Pantai Wisata Badung, Bali terkontaminasi oleh mikroplastik
Shafazamill Kabupaten Badung, Bali (2019) jenis film, fiber dan fragmen. Fiber lebih
a, Yunanto dominan ditemukan pada seluruh pantai,
Agung & sedangkan kelimpahan tertinggi ditemukan di
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'Yona Defri

Pantai Double ix. Hal ini terjadi karena sumber
fiber yang lebih besar berasal dari benang
tempat duduk yang terdapat di Pantai Double
six. Kelimpahan total dari mikroplastik
tertinggi ditemukan di Pantai Kuta yang padat
dengan aktivitas publik dan wisata.

Nugroho
Hafidh
Dimas, Restu
| Wayan,
Ernawati Ni
Made

Kajian Kelimpahan
Mikroplastik di Perairan Teluk
Benoa Provinsi Bali (2018)

Jenis mikroplastik yang didapatkan di air dan
sedimen perairan Teluk Benoa yaitu fragmen,
film, dan fiber. Kelimpahan mikroplastik di
perairan Teluk Benoa pada setiap stasiun (
stasiun 1-5 ) masing-masing yaitu 0,53
partikel/m3, 0,48 partikel/m3, 0,58 partikel/m3,
0,46 partikel/m3, dan 0,43 partikel/m3.

Lestari Chinda
Setia,
\Warsidah,
Nurdiansyah
Syarif Irwan

Identifikasi dan Kepadatan
Mikroplastik pada Sedimen di
Mempawah Mangrove Park
(MMP) Kabupaten Mempawah
Kalimantan Barat (2019)

Ditemukannya mikroplastik dalam sedimen
Mempawah Mangrove Park (MMP) Kabupaten
Mempawah, Kalimantan Barat ini terdiri dari
empat jenis, antara lain adalah film, fragmen,
fiber dan microbead. Dengan jumlah fiber yang
mendominasi kawasan Mempawah Mangrove
Park (MMP). Kepadatan mikroplastik tertinggi
terletak di stasiun I kedalaman 10cm.

Azizah
Pramita, Ridlo
Ali, Suryono
Chrisna Adhi

Mikroplastik pada Sedimen di
Pantai Kartini Kabupaten
Jepara, Jawa Tengah (2020)

Nilai mikroplastik terbanyak adalah pada
Stasiun 1 (Muara Sungai TPI) sebanyak 643
partikel dan yang paling sedikit adalah pada
Stasiun 3 (Muara Sungai BBPBAP) sebanyak
438 partikel yang mana keduanya tergolong
dalam jenis sedimen sand. Pada kedalaman
sedimen 41-60 cm ditemukan kandungan
mikroplastik terbanyak sebesar 566 partikel
serta jumlah partikel mikroplastik paling
sedikit pada kedalaman 21-40 cm sebesar 376
partikel/50 g sedimen kering.

Yolla

Jenis Dan Kepadatan

Mikroplastik Di Sedimen Pantai

Desa Naras Hilir Kota
Pariaman Provinsi Sumatera
Barat (2020)

Sedimen pantai Desa Naras Hilir sudah
tercemar dengan keberadaan mikroplastik.
Jenis mikroplastik yang ditemukan di sedimen
pantai Desa Naras Hilir adalah film, fragmen,
foam dan fiber. Kepadatan total mikroplastik di
sedimen pantai Desa Naras Hilir adalah 13,24
item/m3. Jenis mikroplastik yang paling
banyak ditemukan adalah jenis film (33,53%)
dan yang paling sedikit ditemukan adalah jenis
foam (9,40%). Kepadatan mikroplastik
tertinggi terdapat pada garis pasang tertinggi
yaitu 6,49 item/m3 (49,02%). Sedangkan
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kepadatan terendah terdapat pada garis surut
pantai yaitu 3,29 item/m3 (24,85%). Kepadatan
mikroplastik dari garis surut hingga pasang
tertinggi di sedimen pantai Desa Naras Hilir
tidak berbeda nyata.

Zuo Linzi,
Suna Yuxin,
Hengxiang Li,
Yongxia Hua,
Lang Lin,
Jinping Pengc,
Xiangrong Xu

Microplastics in mangrove
sediments of the Pearl River
Estuary, South China:
Correlation with halogenated
flame retardants’ level (2020)

Penelitian ini menyelidiki keberadaan dan
distribusi mikroplastik di sedimen mangrove
dari PRE, Cina Selatan. Kelimpahan
mikroplastik di sedimen mangrove PRE lebih
tinggi daripada wilayah pembanding di seluruh
dunia. Kelimpahan mikroplastik di sedimen
mangrove berkorelasi signifikan dengan
kepadatan penduduk dan PDB. Ukuran, warna,
jenis dan bentuk utama mikroplastik pada
sedimen mangrove lebih kecil dari 500 pm,
kopolimer polypropylene polyethylene, hijau /
hitam, dan serat / fragmen. Hubungan yang
signifikan antara konsentrasi PBDE, DBDPE,
BTBPE, dan HBCDD dan mikroplastik di
sedimen mangrove menunjukkan bahwa
mereka mungkin berasal dari sumber yang
sama di lingkungan. Pengaruh mikroplastik
terhadap biota mangrove harus menjadi
perhatian besar kedepannya.

Jun Denga,
Peiyon Guoa
,Xiaoyan
Zhang, Haitao
Sua, Yuxuan
Zhanga,
'YanmeiWua,
'Yangi L

Microplastics and accumulated
heavy metals in restored
mangrove wetland surface
sediments at Jinjiang Estuary
(Fujian,China) (2020)

Kelimpahan mikroplastik di sedimen lahan
basah mangrove yang dipulihkan di Muara
Jinjiang berkisar antara 490 + 127,3 hingga
1170 £ 99,0 item / 500 g sedimen kering, dan
daerah yang direstorasi memiliki kelimpahan
mikroplastik yang jauh lebih tinggi daripada
dataran lumpur non-tanam, yang menunjukkan
bahwa restorasi lahan basah mangrove
dipromosikan akumulasi mikroplastik. Tidak
ada hubungan antara kelimpahan mikroplastik
dan ukuran butir sedimen. Analisis perbedaan
menunjukkan bahwa kepadatan tanam dapat
mempengaruhi distribusi mikroplastik; tidak
muncul di QHM, dan BTQ mungkin
dipengaruhi oleh aktivitas manusia, akuakultur
dan pasang surut, tetapi tidak ada perbedaan
yang signifikan yang diamati di antara berbagai
jenis vegetasi campuran dengan kepadatan
tanam yang sama (p> 0,05) .Mikroplastik
dengan berbagai bentukdan warna, mayoritas
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kecil (<1mm). , 81.93%), serat putih dan
transparan (73.01%) (68.58%) pada penelitian
ini.  Polyethylene terephthalate  (PET),
polyethylene (PE) dan polypropylene (PP)
adalah bahan utama mikroplastik ini menurut
identifikasi spektroskopi Raman; PET adalah
mikroplastik yang paling umum dan primer,
yang menyarankan produksi tekstil dan pakaian
dan pencucian pakaian mungkin menjadi
sumber utamanya, dan produk plastik yang
ditinggalkan di marine aqua culture and human
daily life were sources dari PE dan PP. SEM
menunjukkan bahwa fraktur, avulsi, lubang
tersimpan Pb, dan Cd. Kandungan logam yang
terakumulasi dalam mikroplastik mengikuti
urutan Zn> Pb> Cu> Cr> Ni> As> Cd> Hg, dan
hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa
kandungan Cr, Ni, Cu, Zn, Pb, As, dan Cd
terakumulasi dalam mikroplastik. Konsentrasi
totalnya dalam sedimen kecuali untuk Hg,
menunjukkan  bahwa mikroplastik  Hgin
mungkin berasal dari sedimen lahan basah
tetapi yang lain tidak. Kemungkinan,
mikroplastik dapat berperan sebagai pembawa
logam.

Razieh
Hosseinia,
Hossein
Mohammad
Sayadia Jaber
Aazami,
Mozhgan
Savabieasfeha
nic

Accumulation and distribution
of microplastics in the sediment
and coastal water samples of
Chabahar Bayinthe Oman Sea,
Iran (2020)

Lebih dari 50% MP berukuran lebih kecil dari
1 mm. Massa jenis MP dalam sampel air
berkisar antara 86 dan 362 partikel per liter
dengan kepadatan rata-rata 218 + 17 partikel.
Massa jenis MP dalam sampel sedimen antara
112 dan 468 partikel per kg dengan rata-rata
kepadatan 262 + 17 partikel per liter. Kadar air
dan sedimen MPs , PE, PET, dan nilon di
Chabahar Bayis melaporkan, 67% partikel
yang dianalisis adalah PE dan PET. Studi ini
menunjukkan bahwa semakin dekat stasiun
pengambilan sampel dengan pemukiman
penduduk, komersial, dan pariwisata, maka
akan semakin tinggi pencemaran MPs air dan
sedimen.

Quynh Anh
Tran Nguyena,
Hoai Nhu Y
Nguyena,

Characteristics of microplastics
in shoreline sediments from
atropicaland urbanized beach
(DaNang,Vietnam) (2020)

Konsentrasi mikroplastik yang diukur di pantai
sedimen DaNang agak tinggi dibandingkan
dengan pantai di seluruh dunia, bahkan
mempertimbangkan bias yang disebabkan oleh
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Emilie trady,

metodologi yang berbeda. Ini menunjukkan

Quy Tuan bahwa pantai Da Nang menghadapi polusi
Nguyena, mikroplastik yang serius. Serat sintetis
MauTrinh- diidentifikasi sebagai bentuk yang paling
Danga,Van penting (99,2%)

Minh Voa dengan sebagian besar dari mereka (81,9%)
berkisar dalam kisaran ukuran 300-2600um,
yang berpotensi membahayakan kesehatan laut
dan manusia. Asumsi dari peneliti bahwa
sumber utama serat sintetis adalah air limbah
domestik dari populasi pedalaman dan resor di
dekatnya serta pembuangan air limbah industri.
Penyelidikan lebih lanjut diperlukan untuk
mengukur dan memenuhi syarat dengan lebih
baik di sana sewa mikroplastik dari sumber
tersebut agar memiliki dasar yang kuat untuk
mitigasi pengelolaan yang efektif.

Zeinab Microplastics accumulation in Selama studi ini, partikel mikroplastik,

Maghsodian, sediments and Periophthalmus mesoplastik, dan makroplastik diselidiki di

Ali Mohamad | waltoni fish, mangrove forests sedimen dan ikan Periophthalmus waltoni

Sanati, in southern Iran (2020) (mudskipper) di hutan bakau di Iran selatan.

Bahman Hasil penelitian ini menunjukkan kepadatan

Ramavandi, mikroplastik yang tinggi di hutan mangrove

Ahmad Bidkhoun (perkotaan), Bidkhoun (kawasan

Ghasemi, industri), Hale-Basatin, dan Bardestan

George A. dibandingkan dengan Bordekhon. Hasil

Sorial identifikasi  plastis menunjukkan bahwa

polistiren merupakan polimer yang paling
melimpah di sedimen dan sisir lumpur
(jaringan, rongga perut) di hutan mangrove.
Kehadiran warna dan bentuk mikroplastik yang
berbeda membantu Kkita mengidentifikasi
sumber pencemaran dan bagaimana mereka
memasuki  ekosistem air dan  efek
perpindahannya ke rantai makanan.

(Sumber : Analisis Penulis, 2021)
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BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
Penelitian ini tergolong jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan

menggunakan metode eksplorasi bertujuan untuk mengetahui kelimpahan
Particle Suspected as Microplastic (PSM) pada Kawasan Koservasi Hutan
Mangrove Wonorejo, Rungkut Surabaya. Metode eksplorasi merupakan metode
pengamatan serta pengambilan data secara langsung pada lokasi penelitian.
Selengkapnya mengenai kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar
3.1

Gambar 3.1 Kerangka Pikir
(Sumber : Analisis Penulis, 2021)

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Pelaksanaan pengambilan dan pengolahan data, serta penyusunan laporan

adalah dalam rentang waktu bulan Maret 2021 — Desember 2021. Penelitian ini
dimulai dengan survei lapangan, pengambilan data, pengolahan data, analisis data
hingga tahap penyusunan tugas akhir. Waktu penelitian secara detail dapat dilihat
pada jadwal penelitian dalam Tabel 3.1. Lokasi penelitian dilakukan di Kawasan
Konservasi Hutan Mangrove Wonorejo, Rungkut, Kota Surabaya (Gambar 3.2).
Identifikasi dan analisis PSM dilaksanakan di Laboratorium Fisika Kimia dan

Lingkungan, dan Laboratorium Oseanografi Universitas Islam Negeri Sunan
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Ampel Surabaya. Sedangkan Uji FTIR dilaksanakan di Laboratorium Farmasi
Universitas Airlangga Surabaya.
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Gambar 3.2 Lokasi Penelitian
(Sumber : Analisis Penulis, 2021)
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Tabel 3.1 Rincian Jadwal Penelitian

Tahapan Penelitian

Penyusunan Proposal

Sidang Proposal

Maret April Mei Juni Juli Agustus
Minggu Minggu Minggu Minggu Minggu Minggu
ke- ke- ke- ke- ke- ke-
1 2| 3 1 2| 3] 4] 1] 2| 3 2| 3 2| 3 1} 2] 3

Pengumpulan Data

Analisa Data

Penyusunan Laporan
Akhir

Sidang Hasil

Revisi

Sidang Ujian Akhir

Pengumpulan Laporan
Akhir

(Sumber : Analisis Penulis, 2021)
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3.3 Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan selama penelitian ini adalah seperti yang

tercantum dalam Tabel 3.2 dan 3.3.
Tabel 3.2 Alat dan Bahan di Lapangan

No Alat dan Bahan Fungsi

1 | Global Positioning Digunakan untuk merekam titik koordinat geografis stasiun penelitian
System (GPS) pada saat survei lapangan.

2 | Kamera digital Digunakan sebagai alat dokumentasi kegiatan lapangan

3 | Buku dan alat tulis Digunakan untuk mencatat hasil pengamatan

4 | Ponar Grab Digunakan untuk mengambil sampel sedimen

5 | Wadah Sampel Digunakan untuk menyimpan sampel sedimen

6 | Storage Box Digunakan untuk menyimpan sampel

(Sumber : Lestari dkk., 2019; Mauludy dkk., 2018)

Tabel 3.3 Alat dan Bahan di Laboratorium

No Alat dan Bahan Fungsi

1 | Neraca Analitik Digunakan untuk menimbang sejumlah bahan dari ukuran yang
sangat kecil

2 | Mikrometri Digunakan sebagai alat ukur partikel PSM

Mikroskopik

3 | Mikroskop Digunakan untuk pengamatan visual PSM

4 | Buku dan Alat Tulis Digunakan untuk mencatat hasil pengamatan

5 | Oven Digunakan untuk mengeringkan sampel sedimen

6 | Gelas Beaker Digunakan untuk pengadukan sampel sedimen

7 | Cawan peteri Digunakan untuk meletakkan partikel PSM

8 | Magnetic Stirrer Digunakan untuk menghomogenkan larutan dengan sampel

9 | Neraca Digital Digunakan untuk menimbang hasil ayakan sedimen

10 | Gelas Ukur Digunakan untuk alat ukur volume cairan

11 | NaCl Digunakan untuk menghomogenkan sampel

12 | Aquadest Digunakan untuk menghomogenkan sampel

13 | FeSO,0,05M Digunakan sebagai pemisah bahan organik yang terkandung pada
sampel

14 | H,0,30% Digtrj)nakan sebagai pemisah bahan organik yang terkandung pada
sampel

15 | Alumunium Foil Digtrj)nakan untuk menutup sampel saat dihomogenkan

16 | Spectrofotometry IR Digunakan untuk menguji FTIR

(Sumber : Lestari dkk., 2019; Mauludy dkk., 2018)
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3.4 Tahapan Penelitian
Pada penelitian ini berisi tentang tata cara yang dilakukan selama

pelaksanaan penelitian. Penelitian ini tergolong dalam penelitian Deskriptif
Kuantitatif. Metode yang akan diterapkan terdiri atas beberapa tahap antara lain
persiapan, pelaksanaan pengambilan data, pengolahan data, dan penyusunan
laporan penelitian. Detail tahapan penelitian ditunjukkan pada Gambar 3.3

berikut ini :

34



Gambar 3.3 Diagram Alir Penelitian
(Sumber : Analisis Penulis, 2021)
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3.4.1 Tahapan Persiapan

a) Persiapan
Tahap ini meliputi studi pendahuluan berbagai literatur, konsultasi

kepada pembimbing, survei awal lapangan dan mempersiapkan alat-alat
yang akan digunakan selama penelitian.
b) Tahap Penentuan Zona

Pada tahap ini pelaksanaan survei lapangan dilakukan pada objek yang
diteliti. Penentuan zona yang dilakukan pengambilan data lapangan
dilaksanakan pada bulan Februari 2021. Metode Purposive Random
Sampling dipilih sebagai metode penentuan zona pengambilan sampel
sedimen (Lestari dkk., 2019). Notoatmodjo (2010) menjelaskan purposive
sampling merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan
pertimbangan tertentu seperti kondisi populasi maupun ciri-ciri yang telah
diketahui sebelumnya.

Sedangkan purposive random sampling merupakan penentuan sampel
penelitian dengan mengambil wakil-wakil dari tiap-tiap kelompok yang
ada dalam populasi yang jumlahnya disesuaikan dengan jumlah subjek
yang ada dalam masing-masing kelompok tersebut (S. Arikunto, 2007).
Dengan kata lain sampel diambil melalui pertimbangan tertentu yang
mewakili populasi sesuai jumlah subjek yang diteliti. Kemudian koordinat
zona pengambilan data dapat diukur menggunakan GPS (Global
Positioning System). Selengkapnya mengenai zona pengambilan data dapat
dilihat pada Gambar 3.4 dan Tabel 3.4 dan 3.5

Tabel 3.4 Pembagian Zona Pengambilan Data

Zona Keterangan Koordinat
Zona | Daerah dengan aktivitas rumah tangga 7°18° 207 S 112°48° 5" E
Zona Il Daerah dengan aktivitas publik / wisata 7°18° 277 S 112°49° 20" E
Zona Ill Daerah sungai 7°18°297S112°40° 51”7 E
Zona IV Daerah lepas pantai 718 217S112°50’ 317 E

(Sumber : Analisis Penulis, 2021)
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Tabel 3.5 Jarak Antar Zona

Zona I — Zona Il 904, 49 m
Zona Il — Zona lll 998, 78 m
Zona IIl — Zona IV 1.258 m

(Sumber : Analisis Penulis, 2021)
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Gambar 3.4 Zona Pengambilan Data
(Sumber : Lestari dkk., 2019)
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3.4.2 Tahapan Pengambilan Data
Pengambilan sampel sedimen dilakukan sesuai dengan zona (Zona I, II,

[l dan V). Masing-masing zona terbagi menjadi 2 titik (random). Jarak
antar titik mengacu pada penelitian Mohammed Nor dan Obbard (2014) yaitu
2-3 meter. Alat yang digunakan untuk pengambilan sampel sedimen pada
daerah sungai adalah Ponar Grab Sampler dengan ukuran 20 x 20 x 15 cm
sebanyak 1 kg (Rahmadhani, 2019). Lalu pada zona lain menggunakan sekop
sesuai dengan penelitian Nugroho, dkk. (2018).

Kedalaman sedimen yang diambil di tiap titik pada penelitian ini adalah
0-10 cm dan 10-20 cm (Dewi dkk., 2015). Pengukuran kedalaman ini
dilakukan dengan menggunakan tongkat bambu (galah) berskala (Srijati
dkk., 2017). Pada penelitian Lestari dkk., (2019) pengambilan sampel yang
telah dilakukan pada stasiun diletakkan dalam plastik sampel, lalu diberi

label serta dimasukkan dalam cooler box.

Gambar 3.5 Ponar Grab Sampler

(Sumber : Google, 2021)

3.4.3 Tahapan Pengolahan Data

a. Uji Laboratorium

1) Pengeringan
Sedimen yang dikeringkan diletakkan dalam beaker glass terlebih

dahulu untuk ditimbang sebanyak 250 gram menggunakan neraca digital
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(A’yun, 2019) kemudian diletakkan dalam loyang yang untuk
selanjutnya dikeringkan dalam oven dengan 50 °C sampai dia benar-
benar kering (Hosseini et.al., 2020). Untuk memastikan kadar air benar-

benar hilang, dapat dihitung menggunakan rumus (Manisa, 2014):

BeratBasah—BeratKerin
X = T X 1000 veceeeeeeeeeeieeeereessies s, (1)

BeratBasah

2) Pengurangan Densitas
Pengurangan densitas dilakukan dengan melarutkan sedimen dengan

NaCl sebanyak 300 ml kemudian dihomogenkan di atas magnetic stirrer
5 menit pengadukan (Rahmadhani, 2019). Lalu ditutup rapat dengan
alumunium foil untuk menghindari kontaminan dan didiamkan
sedikitnya selama 24 jam untuk memperoleh supernatan yang baik.
Supernatan yang telah terbentuk akan disaring dengan saringan
Whatman diameter 47 mm, kemudian diletakkan ke dalam cawan petri
yang selanjutnya akan dihancurkan bahan organiknya (Mauludy dkk.,
2019 ; Rahmadhani 2019).

3) Penghancuran Bahan Organik
Penghancuran bahan organik yang masih terkandung dalam sedimen

dilakukan dengan menambahkan FeSQO4 (0.05 M) sebanyak 20ml dan
H202 30% sebanyak 40ml (Rahmadhani, 2019; Valasia, 2021) kepada
tiap sampel. Sampel kemudian dihomogenkan pada suhu 75 °C di atas
hotplate stirrer dengan rentang waktu +30 menit (Mauludy dkk., 2019).
4) Penyaringan

Penyaringan dilakukan dengan menggunakan saringan Whatman
berdiameter 47mm (Rahmadhani, 2019) pada sampel yang telah hilang
bahan organiknya. PSM vyang tertinggal di saringan dibilas
menggunakan aquades lalu dipindahkan ke cawan petri untuk
selanjutnya diamati menggunakan mikroskop. Untuk PSM yang ikut
tertuang dalam gelas akan disimpan untuk dilakukan uji FTIR (A’yun,
2019).
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5) Pengamatan Visual
Pengamatan visual dilakukan di bawah mikroskop stereo dengan

perbesaran 4 dan 10x (Valasia, 2021). Pengamatan ini meliputi jenis,
warna dan ukuran partikel PSM. Untuk mengukur ukuran PSM secara
detail, alat yang digunakan adalah milimeter blok (Valasia, 2021).
Setelah melakukan pengamatan visual, selanjutnya adalah perhitungan
kelimpahan partikel PSM menggunakan rumus (Intan et al., (2015)
dalam Rahmadhani, 2019) :

Yang mana C adalah kelimpahan (partikel/kg); n adalah jumlah partikel
dan m adalah berat sedimen kering (kg).
Uji Statistika

Uji statistika yang dilakukan adalah untuk menguji hipotesis apakah
terdapat perbedaan rata-rata kelimpahan total PSM antar zona
pengambilan data. Uji ini dilakukan menggunakan software SPSS 20
dengan metode One Way Anova. Analisis varian satu arah (ANOVA)
digunakan untuk mengidentifikasi variasi konsentrasi MP, dan nilai p
kurang dari 0,05 dianggap signifikan, data yang disajikan sebagai *
deviasi standar (SD) (Nguyen et al., 2020).

Uji FTIR
Uji Fourier Transform Infrared Spectrophotometry (FTIR)

merupakan uji yang dilakukan untuk mengidentifikasi jenis polimer dari
PSM dalam sampel sedimen. Uji ini dilakukan menggunakan alat
Spektrofotometri Infra Red. Pelaksanaan uji ini dilakukan pada sampel
film dan fiber (filamen) sesuai dengan penelitian milik A’yun (2019) dan
dilaksanakan pada Laboratorium Farmasi UNAIR. Prinsip Kkerja
Spektrofotometri IR adalah bila suatu senyawa diradiasi mengguanakan
sinar Infra Red, maka sebagian sinar akan diserap oleh senyawa

sedangkan yang lain akan diteruskan. Penyerapan ini diakibatkan karena
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molekul senyawa organik mempunyai ikatan yang dapat bergetar.
Spektrum infra merah yang diterima akan diplot sebagai intensitas
fungsi energi, panjang gelombang (pm) atau bilangan gelombang (cm-
1) (Anam, 2009)
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Lokasi Pengambilan Data
Pada penelitian ini telah dilakukan pengambilan sampel sedimen pada 4

zona pada Kawasan Konservasi Hutan Mangrove Wonorejo untuk
mengidentifikasi kelimpahan particle suspected as microplastic (PSM).
Terdapat 4 titik pengambilan sampel di tiap zonanya. Dengan jarak antar zona
dapat dilihat secara rinci pada Tabel 3.5. Titik pengambilan sampel ini
ditentukan secara random dengan jarak antar titik sekitar 4-8 meter. Tiap titik
dilakukan pengambilan dengan kedalaman 0-10 cm dan 10-20 cm sesuali

penelitian yang dilakukan oleh Dewi, dkk. (2015).

(a)

(b)
Gambar 4.1(a) Titik Lokasi Pengambilan Data (b) Kondisi Lingkungan Zona
1

(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2021)
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Lokasi zona 1 berada dekat perumahan penduduk yakni Perumahan
Wisata Semanggi Mangrove, dengan koordinat titik 7°18> 20 S 112°48° 5” E.
Kondisi lingkungan zona 1 sendiri terdapat banyak sampah yang terbawa air
pasang. Meskipun dekat dengan perumahan lokasi tersebut jarang dilakukan
aktivitas manusia karena bukan pusat wisata. Kegiatan yang pernah dilakukan

adalah penanaman bibit mangrove.

(@)

(b)
Gambar 4.2 (a) Titik Lokasi Pengambilan Data (b) Kondisi Lingkungan Zona
2
(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2021)

Lokasi zona 2 berada pada pusat Ekowisata Mangrove yang dikelola
oleh Dinas Pertanian Kota Surabaya dengan koordinat titik 7°18° 277 S 112°49’
20” E . Kondisi lingkungan zona 2 sendiri dekat dengan area jogging track yang
biasa dikunjungi oleh pengunjung. Kondisi zona 2 juga mengalami pasang surut

air.
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(@)

(b)
Gambar 4.3 (a) Titik Lokasi Pengambilan Data (b) Kondisi Lingkungan Zona
3

(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2021)

Lokasi zona 3 merupakan sungai yang masyarakat sekitar dan pihak
mangrove biasa menyebut dengan Sungai Londo yang bermuara di Pantai
Timur Surabaya dengan koordinat titik 7°18° 29” S 112°40° 51” E. Lokasi zona 3
ini merupakan daerah tambak untuk budidaya dan spot memancing. Terdapat

banyak sampah yang tersangkut di akar hingga dahan pohon mangrove.
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(a)

(b)
Gambar 4.4 (a) Titik Lokasi Pengambilan Data (b) Kondisi Lingkungan Zona
4
(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2021)

Lokasi zona 4 merupakan muara sungai dan lepas pantai. Dengan
koordinat titik 7° 18> 21” S 112° 50’ 31” E. Lokasi tersebut masih termasuk
dalam kawasan wisata namun dikelola oleh pihak swasta. Lokasi zona 4
merupakan daerah paling banyak sampah, mulai cangkang kerang, hewan

mati, sampah plastik hingga sampah perabot rumah tangga.

4.2 Pengambilan Sedimen
Sedimen diambil pada hari Senin, 12 April 2021 pukul 10.00 s/d 13.00

WIB seberat 1 kg menggunakan ponar grab sampler pada daerah sungai dan
sekop untuk daerah lainnya. Jenis sedimen yang diambil merupakan sampel
sedimen random yang telah mengalami pertimbangan tertentu (Sofiana, dkk.
2016). Sedimen yang telah diambil kemudian diletakkan ke dalam wadah
sampel, diberi label seperti nama, tanggal pengambilan, waktu pengambilan,
titik kedalaman dan zona sampel kemudian disimpan dalam cooler box sesuai
dengan penelitian Lestari, dkk. (2019).
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Gambar 4.5 Pengambilan Sampel Sedimen
(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2021)

Selanjutnya sampel yang telah diambil dibawa ke laboratorium untuk
ditimbang seberat 250 gram tiap sampel dari tiap titik pengambilan
menggunakan neraca digital. Setelah itu sampel sedimen dikeringkan dalam
oven untuk menghilangkan kadar air.

Gambar 4.6 Penimbangan Sampel Sedimen
(Sumber : Analisis Penulis, 2021)

4.2.1 Pengeringan
Sampel yang telah ditimbang kemudian dioven dengan suhu 50° C.

Tahap ini dilaksanakan dalam beberapa waktu dikarenakan oven dipakai
secara bergantian. Untuk memastikan kadar air sampel sedimen benar-benar
kering maka sampel akan ditimbang kembali berat keringnya lalu dihitung

kadar airnya dengan menggunakan rumus:
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BeratBasah—BeratKerin,
X = g (11T (1)

BeratBasah

Gambar 4.7 Pengeringan dan Penimbangan Sampel Sedimen Kering
(Sumber : Analisis Penulis, 2021)

4.2.2 Pengurangan Densitas
Pengurangan densitas dilakukan untuk mengurangi densitas dari

partikel mikroplastik sehingga akan terpisah dari sedimen dan
mengambang. Pengurangan densitas dilakukan dengan melarutkan sedimen
dengan NaCl sebanyak 300 ml kemudian dihomogenkan di atas magnetic
stirrer 5 menit pengadukan. Lalu ditutup rapat dengan alumunium foil untuk
menghindari kontaminan dan didiamkan sedikitnya selama 24 jam untuk
memperoleh supernatan yang baik. Setelah diperoleh supernatan maka
selanjutnya adalah penyaringan supernatan, yaitu bagian yang mengambang
dipermukaan larutan. Bagian tersebut merupakan bahan organik yang
mengandung partikel mikroplastik. Saringan yang digunakan adalah

saringan Whatman diameter 47 mm.

Gambar 4.8 Pengurangan Densitas
(Sumber : Analisis Penulis, 2021)
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4.2.3 Penghancuran Bahan Organik
Penghancuran bahan organik bertujuan untuk menghilangkan sisa-

sisa bahan organik yang ikut tersaring bersama partikel mikroplastik.
Penghancuran bahan organik ini dilakukan dengan menambahkan FeSO4
(0.05 M) sebanyak 20ml dan H202 30% sebanyak 40ml kepada tiap sampel.
Sampel kemudian dihomogenkan pada suhu 75 °C di atas hotplate stirrer
dengan rentang waktu +30 menit sesuai dengan penelitian oleh Mauludy
dkk., (2019).

Setelah ditambahkan larutan FeSO4 dan H20. yang terjadi adalah
bahan organik yang terkandung seperti pecahan daun, batang atau akar
hingga cangkang binatang akan hancur, dan menyisakan partikel
mikroplastik. Penambahan larutan FeSO4 dan H20. akan merubah warna
sampel menjadi oranye lalu apabila telah homogen dan telah didiamkan 30
menit akan berubah bening yang menandakan bahan organik telah hancur.
Hal tersebut sesuai dengan penelitian Rahmadhani, (2019). Kemudian
apabila bahan organik telah hancur, maka dilakukan penyaringan kedua
dengan menggunakan saringan Whatman berdiameter 47mm. Penyaringan
bertujuan agar partikel mikroplastik dapat dengan mudah dan bersih apabila
diamati di bawah mikroskop. Partikel yang tertahan pada saringan akan
dibilas menggunakan aquades pada cawan petri bersih, kemudian yang lolos

saring disimpan dan dilakukan uji FTIR.

Gambar 4.9 Penghancuran Bahan Organik
(Sumber : Analisis Penulis, 2021)
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4.2.4 Pengamatan Visual
Pengamatan visual bertujuan untuk mengidentifikasi fisik partikel

mikroplastik mulai dari warna, jenis dan ukuran. Pengamatan dilakukan di
bawah mikroskop stereo dengan perbesaran 4 dan 10x berdasarkan
penelitian milik Valasia, (2021). Pengukuran partikel mikroplastik sendiri
menggunakan milimeter block yang diletakkan sebagai alas cawan petri.
Pengamatan visual ini dilaksanakan secara zigzag untuk mempermudah

pengidenfitikasian.

Gambar 4.10 Penghancuran Bahan Organik
(Sumber : Analisis Penulis, 2021)
4.3 ldentifikasi Particle suspected as Microplastic (PSM)

Identifikasi PSM dilakukan secara visual menggunakan mikroskkop
stereo. Dan dari penelitian yang telah dilakukan tersebut, sedimen Kawasan
Konservasi Hutan Mangrove Wonorejo, Kecamatan Rungkut, Kota Surabaya
telah ditemukan jenis Particle Suspected as Microplastic (PSM) pada sedimen
yaitu film, fiber/filamen dan fragmen pada masing-masing titik di setiap zona.
Titik A1 (0-10 cm), titik A2 (10-20 cm), titik B1 (0-10 cm) dan titik B2 (10-20
cm). Penamaan titik untuk selanjutnya ditambahkan angka romawi sesuai
urutan zonanya. Untuk jumlah PSM vyang telah diidentifikasi mengalami
fluktuasi, kelimpahan jenis PSM yang telah berhasil ditemukan juga mengalami
perbedaan. Ukuran PSM yang berhasil diidentifikasi cukup bervariasi. Oleh
karena itu dapat digolongkan ke dalam 2 macam, yakni ukuran besar <1-3 mm
dan ukuran kecil >1 mm (Wahdani et al., 2020).
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4.3.1 Particle Suspected as Microplastic (PSM) pada Zona 1

Lokasi zona 1 berdekatan dengan aktifitas rumah tangga atau perumahan,
yaitu Perumahan Wisata Semanggi Mangrove. Pada zona ini telah berhasil
ditemukan jenis mikroplastik film, fiber/filamen dan fragmen. Dengan jumlah
total terbanyak adalah jenis PSM fiber yakni 254 partikel dari 250 gram sampel.
Sedangkan jumlah total PSM jenis film sebanyak 196 partikel dari 250 gram
sampel, lalu jenis fragmen sebanyak 55 partikel dari 250 gram sampel. Rincian
bentuk PSM fiber/filamen, film dan fragmen dapat dilihat pada Gambar 4.14,
dimana gambar (a) adalah partikel fiber/filamen, gambar (b) adalah partikel film

dan gambar (c) adalah partikel fragmen.

Warna yang telah diidentifikasi di antaranya adalah hitam, biru, kuning,
oranye, merah muda, merah, cokelat, transparan dan hijau. Rincian jenis, warna
dan ukuran PSM dapat dilihat pada Gambar 4.11, Gambar 4.12 dan Tabel 4.1

Jumlah Jenis PSM Zona 1

90
80
70
60
50
40
30
20
10
0 M -
Fiber Film Fragmen
Jumlah Tipe PSM
mIAl 89 49 11
1A2 59 41 23
m Bl 57 56 11
N B2 49 50 10

Gambar 4.11 Jumlah PSM pada Zona 1
(Sumber : Analisis Penulis, 2021)
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Warna Keseluruhan PSM pada Zona 1

m hitam m biru kuning H oranye
m cokelat transparant  Eungu B merah muda
® merah hijau

2% 2%

1%

Gambar 4.12 Warna PSM pada Zona 1
(Sumber : Analisis Penulis, 2021)

Tabel 4.1 Ukuran PSM pada Zona 1

Ukuran PSM
Nama Titik Tipe PSM Besar Kecil
(1-3 mm) (<1 mm)
fiber/filamen 16 73
1AL film 19 30
fragmen 0 23
fiber/filamen 28 31
1A2 film 9 32
fragmen 0 11
fiber/filamen 7 50
IB1 film 42 27
fragmen 0 15
fiber/filamen 20 29
B2 film 13 24
fragmen 0 9

Sumber : (Analisis Penulis, 2021)
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4.3.2 Kelimpahan Jenis Particle Suspected as Microplastic (PSM) Zona 1
Kelimpahan jenis pada zona 1 ditunjukkan dengan banyaknya partikel
dibagi dengan berat kering sampel (kg) (Rahmadhani, 2019). Berat basah dari
ke empat sampel sedimen adalah 250 gram. Sedangkan berat kering ke empat

sampel dapat dilihat pada Tabel 4.2 sebagai berikut :

Tabel 4.2 Berat Basah dan Berat Kering Sampel Zona 1

Nama Berat Kering Berat Kering
Titik | Berat Basah (gr) (gn) (kg)
1AL 1141 0,1141
1A2 115,5 0,1155
IB1 250 91,2 0,0912
B2 112,5 0,1125

Sumber : (Analisis Penulis, 2021)

Selanjutnya kelimpahan Jenis PSM dapat dihitung menggunakan rumus

C = % (Rahmadhani, 2019). Untuk hasil kelimpahan jenis di tiap titiknya
dapat dilihat secara rinci pada Gambar 4.13 sebagai berikut :
Kelimpahan Jenis PSM di Tiap Titik pada Zona 1
B2 .
181 I
I
I

I1A2

Nama Titik

IA1

0,0 200,0 400,0 600,0 800,0 1000,0 1200,0 1400,0 1600,0
Kelimpahan Jenis PSM (partikel/kg)

fiber Wfilm M fragmen

Gambar 4.13 Kelimpahan Jenis Tiap Titik pada Zona 1
(Sumber : Analisis Penulis, 2021)

Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat bahwa kelimpahan jenis tertinggi
terdapat pada titik IB1 (10-20 cm) dan kelimpahan terendah terdapat pada titik
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IB2 (10-20 cm). Kelimpahan tertinggi pada titik IB1 dapat terjadi karena lokasi
titik tersebut sering terjadi pasang sehingga banyak sampah yang terbawa arus
dan terperangkap di antara tanaman mangrove. Aktivitas rumah tangga yang
dekat dengan titik ternyata tidak memberikan pengaruh fluktuasi kelimpahan
jenis PSM. Ratya (2017) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa persentase
pelayanan persampahan pada Kelurahan Wonorejo adalah sebesar 95%.
Sehingga dugaan kuat sumber PSM pada lokasi tersebut adalah aktivitas pasang
surut dan sampah pecahan polybag bibit tanaman mangrove. Valasia (2021)
membuktikan dalam penelitiannya bahwa tingginya aktivitas pasang dapat

mempengaruhi sebaran PSM.

Jenis PSM yang ditemukan terbanyak pada kelimpahan tertinggi adalah
fiber sebanyak 89 partikel, lalu film sebanyak 49 partikel dan fragmen 11
partikel (Gambar 4.11). Partikel fiber menjadi yang terbanyak ditemukan
mengindikasikan banyaknya sampah plastik makro seperti kantong plastik,
kemasan atau wadah penyimpanan (Widiarnako dan Inneke, 2018). Warna
terbanyak yang ditemukan adalah warna hitam sebanyak 48%, lalu warna biru
24%, warna kuning 7%, warna cokelat 8%, warna oranye 6%, transparan 3%
merah 1%, hijau 2% dan merah muda 2% (Gambar 4.12). Detail warna PSM

yang berhasil ditemukan dapat dilihat pada lampiran 2.

(a) (b)
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(©)
Gambar 4.14 (a) PSM jenis fiber; (b) PSM jenis film; (c) PSM jenis fragmen
(Sumber : Analisis Penulis, 2021)

4.3.3  Particle Suspected as Microplastic (PSM) pada Zona 2

Lokasi zona 2 berdekatan dengan aktivitas publik dan wisata, yakni wisata
Eco Mangrove milik Dinas Pertanian. Pada zona ini telah berhasil ditemukan
jenis mikroplastik film, fiber/filamen dan fragmen. Dengan jumlah total
terbanyak adalah jenis PSM film sebanyak 301 partikel dari 250 gram sampel.
Sedangkan jumlah total PSM jenis fiber sebanyak 257 partikel dari 250 gram
sampel, lalu jenis fragmen sebanyak 36 partikel dari 250 gram sampel. Rincian
bentuk PSM fiber/filamen, film dan fragmen dapat dilihat pada Gambar 4.18,
dimana gambar (a) adalah partikel film, gambar (b) adalah partikel fiber/filamen

dan gambar (c) adalah partikel fragmen.

Warna yang telah diidentifikasi di antaranya adalah hitam, biru, kuning,
oranye, merah muda, merah, cokelat, transparan, hijau dan ungu. Dengan
warna terbanyak adalah warna hitam sebanyak Rincian jenis, warna dan
ukuran PSM dapat dilihat pada Gambar 4.15, Gambar 4.16 dan Tabel 4.3
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Jumlah Jenis PSM Zona 2
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Jumlah Tipe PSM

mIIAl 70 91 7

11A2 78 70 11
mIB1 59 70 5
m B2 50 70 13

Gambar 4.15 Jumlah Jenis PSM Zona 2
(Sumber : Analisis Penulis, 2021)

Warna Keseluruhan PSM pada Zona 2

m hitam = biru kuning ® oranye m cokelat
transparant ® ungu = merah muda = merah = hijau

4% 1% 2% 1% 1%
4%
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Gambar 4.16 Warna Keseluruhan PSM pada Zona 2
(Sumber : Analisis Penulis, 2021)

Tabel 4.3 Ukuran PSM pada Zona 2

Ukuran PSM
Nama Titik Tipe PSM Besar Kecil

(1-3mm) | (<1 mm)
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fiber/filamen 11 59
A1 film 27 64
fragmen 1 10
fiber/filamen 38 40
11A2 film 16 54
fragmen 3 4
fiber/filamen 20 39
11B1 film 24 46
fragmen 0 5
fiber/filamen 17 33
11B2 film 30 40
fragmen 2 11

Sumber : (Analisis Penulis, 2021)

4.3.4 Kelimpahan Jenis Particle Suspected as Microplastic (PSM) Zona 2
Kelimpahan jenis pada zona 2 ditunjukkan dengan banyaknya partikel
dibagi dengan berat kering sampel (kg) (Rahmadhani, 2019). Berat basah
dari ke empat sampel sedimen adalah 250 gram. Sedangkan berat kering ke

empat sampel dapat dilihat pada Tabel 4.4 sebagai berikut :

Tabel. 4.4 Berat Basah dan Berat Kering Sampel Zona 2

Berat Basah Berat Kering
Nama titik | (gr) Berat Kering (gr) | (kg)
1AL 56 0,056
11A2 89 0,089
11B1 250 127,2 0,1272
11B2 79,3 0,0793

Sumber : (Analisis Penulis, 2021)

Selanjutnya kelimpahan Jenis PSM dapat dihitung menggunakan

rumus C = % (Rahmadhani, 2019). Untuk hasil kelimpahan jenis di tiap

titiknya dapat dilihat secara rinci pada Gambar 4.17 sebagi berikut :
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Kelimpahan Jenis PSM di Tiap Titik pada Zona 2
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Gambar 4.17 Kelimpahan Jenis PS tiap Titik pada Zona 2
(Sumber : Analisis Penulis, 2021)

Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat bahwa kelimpahan jenis
tertinggi terdapat pada titik 1Al (10-20 cm) dan kelimpahan terendah
terdapat pada titik IB1 (10-20 cm). Kelimpahan tertinggi pada titik A1 dapat
terjadi karena lokasi titik tersebut merupakan lokasi paling banyak
wisatawan (area foto dan jogging track) yang terdapat banyak sampah.
Meskipun sudah terdapat tempat sampah di beberapa sudut track, sampah
tersebut masih berserakan dan jatuh ke lahan mangrove di bawahnya.
Monyet yang berhabitat di kawasan mangrove pada sore hari sering kali
mengacak-acak tempat sampah untuk mencari makanan. Imbauan tidak
membawa makanan atau minuman dari luar sudah terpasang, namun
wisatawan membawanya dari area foodcourt yang lokasinya berdampingan
dengan track. Titik ini juga sering terjadi pasang yang membawa sampah dan
terperangkap di antara tanaman mangrove. Dugaan kuat tingginya
kelimpahan PSM juga berasal dari sampah polybag bibit mangrove sama

halnya dengan zona 1.

Jenis PSM yang ditemukan terbanyak pada titik kelimpahan tertinggi
adalah film sebanyak 91 partikel, fiber 70 partikel dan fragmen 7 partikel

(Gambar 4.15). Warna terbanyak yang ditemukan adalah warna hitam sebanyak
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53%, lalu warna biru 27%, warna kuning 6%, warna cokelat 4%, warna oranye
5%, transparan 4% merah 1%, hijau 1% , merah muda 2% dan ungu 1%

(Gambar 4.16). Detail warna PSM yang berhasil ditemukan dapat dilihat pada
lampiran 2.

() (b)

(©)
Gambar 4.18 (a) PSM jenis film; (b) PSM jenis fiber; (c) PSM jenis fragmen
(Sumber : Analisis Penulis, 2021)

4.3.5 Particle Suspected as Microplastic (PSM) pada Zona 3

Lokasi zona 3 mewakili sungai. Pada zona ini telah berhasil ditemukan
jenis mikroplastik film, fiber/filamen dan fragmen. Dengan jumlah total
terbanyak adalah jenis PSM fiber yakni 269 partikel dari 250 gram sampel.
Sedangkan jumlah total PSM jenis film sebanyak 140 partikel dari 250 gram
sampel, lalu jenis fragmen sebanyak 62 partikel dari 250 gram sampel. Rincian
bentuk PSM fiber/filamen, film dan fragmen dapat dilihat pada Gambar 4.22,
dimana gambar (a) adalah partikel fiber/filamen gambar (b) adalah partikel film

dan gambar (c) adalah partikel fragmen.
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Warna yang telah diidentifikasi di antaranya adalah hitam, biru,
kuning, oranye, merah muda, merah, cokelat, transparan dan hijau. Rincian

jenis, warna dan ukuran PSM dapat dilihat pada Gambar 4.19, Gambar 4.20

dan Tabel 4.5
Jumlah Jenis PSM Zona 3
90
80
70
60
50
40
30
i -
10
0 - .
fiber/filamen film fragmen
Jumlah Tipe PSM
m AL 77 38 21
A2 69 31 18
m Bl 63 36 11
m1IB2 60 35 12
Gambar 4.19 Jumlah Jenis PSM pada Zone 3
(Sumber : Analisis Penulis, 2021)
Warna Keseluruhan PSM pada Zona 3
B hitam B biru kuning W oranye M cokelat

transparant ® ungu B merah muda @merah hijau

1% 3%

29 1%

1%
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Gambar 4.20 Warna Keseluruhan PSM tiap Titik pad Zone 3
(Sumber ; Analisis Penulis. 2021)
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Tabel 4.5 Ukuran PSM pada Zona 3

Ukuran PSM
Nama Titik Tipe PSM | Besar Ki‘i"
(1-3 mm) (

mm)
fiber/filamen 31 46
1AL film 8 30
fragmen 0 21
fiber/filamen 18 51
11A2 film 12 29
fragmen 0 18
fiber/filamen 25 58
1iB1 film 18 18
fragmen 0 7
fiber/filamen 22 28
11B2 film 15 20
fragmen 0 16

Sumber : (Analisis Penulis, 2021)

4.3.6 Kelimpahan Particle Suspected as Microplastic (PSM) pada Zona 3
Kelimpahan jenis pada zona 3 ditunjukkan dengan banyaknya partikel

dibagi dengan berat kering sampel (kg) (Rahmadhani, 2019). Berat basah dari

ke empat sampel sedimen adalah 250 gram. Sedangkan berat kering ke empat

sampel dapat dilihat pada Tabel 4.6 sebagai berikut :

Tabel 4.6 Berat Basah dan Berat Kering Sampel Zona 3

Nama Titik | Berat Basah Berat Kering | Berat Kering
(gr) (gr) (kg)
AL 46,6 0,0466
A2 250 94,6 0,0946
11B1 78,9 0,0789
B2 83,2 0,0832

Sumber : (Analisa Penulis, 2021)
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Selanjutnya kelimpahan Jenis PSM dapat dihitung menggunakan

rumus C = % (Rahmadhani, 2019). Untuk hasil kelimpahan jenis di tiap

titiknya dapat dilihat secara rinci pada Gambar 4.21 sebagai berikut :

Kelimpahan Jenis PSM Tiap Titik pada Zona 3
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Fiber ®Film ™ Fragmen

Gambar 4.21 Kelimpahan PSM tiap Titik pada Zona 3
(Sumber : Analisis Penulis, 2021)

Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat bahwa kelimpahan jenis tertinggi
terdapat pada titik 111A1 (10-20 cm) dan kelimpahan terendah terdapat pada titik
[11A2 (10-20 cm). Kelimpahan tertinggi pada titik 111A1 dapat terjadi karena
lokasi titik tersebut adalah di tepi sungai, yang merupakan spot pemancingan
dan tambak milik warga. Terdapat banyak sampah yang tersangkut di akar-akar
mangrove bahkan dahan mangrove. Sampah tersebut terbawa arus sungai.
Jumlah partikel PSM paling banyak ditemukan pada titik ini adalah fiber
sebanyak 77 partikel (Gambar 4.19) yang kemungkinan besar merupakan sisa-
sisa tali pancing ataupun jaring nelayan. Warna terbanyak yang ditemukan
adalah warna biru sebanyak 41%, lalu warna hitam 17%, warna kuning 3%,
warna cokelat 10%, warna oranye 4%, transparan 2% merah 3%, hijau 1% ,
merah muda 1% dan ungu 1% (Gambar 4.20). Detail warna PSM yang berhasil

ditemukan dapat dilihat pada lampiran 2.
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Gambar 4.22 (a) Jenis PSM fiber; (b) Jenis PSM film; (c) Jenis PSM fragmen
(Sumber : Analisis Penulis, 2021)

4.3.7 Particle Suspected as Microplastic (PSM) pada Zona 4

Lokasi zona 4 mewakili daerah muara (dermaga wisata mangrove) hingga
lepas pantai. Pada zona ini telah berhasil ditemukan jenis mikroplastik film,
fiber/filamen dan fragmen. Dengan jumlah total terbanyak adalah jenis PSM
fiber yakni 235 partikel dari 250 gram sampel. Sedangkan jumlah total PSM
jenis film sebanyak 128 partikel dari 250 gram sampel, lalu jenis fragmen
sebanyak 107 partikel dari 250 gram sampel. Rincian bentuk PSM
fiber/filamen, film dan fragmen dapat dilihat pada Gambar 4.26, dimana gambar
(a) adalah partikel fiber/filamen gambar (b) adalah partikel film dan gambar (c)

adalah partikel fragmen.

Warna yang telah diidentifikasi di antaranya adalah hitam, biru, kuning,
coklat dan merah muda. Rincian jenis, warna dan ukuran PSM dapat dilihat pada
Gambar 4.23, Gambar 4.24 dan Tabel 4.7
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Jumlah Jenis PSM Zona 4
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fiber/filamen film fragmen
Jumlah Tipe PSM
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Gambar 4.23 Jumlah PSM pada Zona 4
(Sumber : Analisis Penulis, 2021)

Warna Keseluruhan PSM pada Zona 4

0% 2% 0%

0%

Gambar 4.24 Warna Keseluruhan PSM pada Zona 4
(Sumber : Analisis Penulis)

Tabel 4.7 Ukuran PSM pada Zona 4

Nama Titik Tipe PSM Ukuran PSM
1-3mm | <1 mm
fiber/filamen 32 38
IVA1 film 9 29
fragmen 4 54
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fiber/filamen 5 70
IVAL film 20 0
fragmen 2 30
fiber/filamen 17 28
IVB1 film 20 20
fragmen 3 62
fiber/filamen 23 22
VB2 film 10 20
fragmen 19 31

Sumber : Analisis Penulis, 2021

Kelimpahan jenis pada zona 4 ditunjukkan dengan banyaknya partikel

sampel dapat dilihat pada Tabel 4.8 sebagi berikut :

4.3.8 Kelimpahan Particle Suspected as Microplastic (PSM) pada Zona 4

dibagi dengan berat kering sampel (kg) (Rahmadhani, 2019). Berat basah dari

ke empat sampel sedimen adalah 250 gram. Sedangkan berat kering ke empat

Tabel 4.8 Berat Basah dan Berat Kering Sampel Zona 4

Berat Basah Berat Kering Berat Kering
Nama Titik (gn) (gn) (k)
IVAL 251,2 86,4 0,0864
IVA2 251,5 141,2 0,1412
IVB1 251,7 117,5 0,1175
VB2 250,8 105,3 0,1053

Sumber : (Analisis Penulis, 2021)

Selanjutnya kelimpahan Jenis PSM dapat dihitung menggunakan rumus
C = % (Rahmadhani, 2019). Untuk hasil kelimpahan jenis di tiap titiknya
dapat dilihat secara rinci pada Gambar 4.25 sebagi berikut :
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Kelimpahan Jenis PSM Tiap Titik Pada Zona 4
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Gambar 4.25 Kelimpahan Jenis PSM Tiap Titik Zona 4
(Sumber : Analisis Penulis, 2021)

Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat bahwa kelimpahan jenis tertinggi
terdapat pada titik I'VAL (10-20 cm) dan kelimpahan terendah terdapat pada titik
IVA2 (10-20 cm). Kelimpahan tertinggi pada titik VAL dapat terjadi karena
lokasi titik perbatasan antara sungai dengan pantai yang merupakan tempat
nelayan berkumpul mencari ikan dan kerang. Terdapat banyak sampah yang
berada di sedimen yang tersangkut saat pengambilan sampel. Sampah tersebut
kemungkinan terbawa arus sungai dan berakhir di dasar. Jumlah partikel PSM
paling banyak ditemukan pada titik ini adalah fiber sebanyak 70 partikel
(Gambar 4.23) yang kemungkinan besar merupakan sisa-sisa tali pancing
ataupun jaring nelayan. Warna terbanyak yang ditemukan adalah warna biru
sebanyak 42%, lalu warna hitam 19% dan cokelat 30% serta merah muda 2%
(Gambar 4.24). Detail warna PSM yang berhasil ditemukan dapat dilihat pada

lampiran 2.
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Gambar 4.26 (a) Jenis PSM fiber; (b) Jenis PSM film; (c) Jenis PSM fragmen
(Sumber : Analisis Penulis, 2021)

4.4 Analisis Statistika
Analisis statistika dilakukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan

kelimpahan jenis PSM antar zona pengambilan sampel. Data kelimpahan yang
diperoleh akan dianalisis menggunakan Metode One Way Anova dengan aplikasi
SPSS 20. Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah distribusi data berjalan
normal atau tidak. Cara yang digunakan untuk melakukan pengujian normalitas
data yaitu dengan Kolmogorov-Smirnov Test. Data dianggap berdistribusi normal
apabila signifikansi >0,05 (lampiran 1). Data kelimpahan dapat dilihat pada Tabel
4.9 sebagi berikut :

Tabel 4.9 Data Kelimpahan Jenis PSM antar Zona

Nama Zona Fiber_ Film_ Fragmen
(partikel/kg) (partikel/kg) (partikel/kg)
Zona 4 521,8 284,2 459,6
Zona 3 886,9 461,6 204,4
Zona 2 731,2 856,3 102,4
Zona 1 586,2 4523 126,9
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Sumber : (Analisis Penulis, 2021)

Hasil analisis statistika menunjukkan nilai A.sig lebih besar dari 0,05. Yang
menandakan bahwa perbedaan kelimpahan jenis PSM antar zona tidak signifikan,
melainkan memiliki perbedaan yang sama. Laila dkk (2020) menyatakan apabila
nilai p>0,05 maka dapat dikatakan rata-rata kelimpahan sama. Tidak adanya
perbedaan kelimpahan kemungkinan dapat terjadi karena pengaruh pasang surut air
yang membawa serta PSM. Valasia (2021) membuktikan dalam penelitiannya
bahwa tingginya aktivitas pasang dapat mempengaruhi sebaran PSM. Specific
Gravity juga mengindikasikan tidak adanya perbedaan kelimpahan jenis PSM
karena partikel dengan specific gravity yang rendah akan mudah terbawa air dan
yang tinggi akan cenderung menetap. Dibuktikan dengan rata-rata jumlah PSM yang
ditemukan di beberapa titik pada penelitian ini pada kedalaman 0-10 cm lebih sedikit
daripada kedalaman 10-20 cm. Mikroplastik memiliki struktur yang kecil sehingga
cenderung pindah lebih jauh ke lapisan sedimen lebih dalam. Pada penelitian yang
dilakukan Hastuti (2014) menunjukkan bahwa sedimen mangrove dapat merangkap
mikroplastik hingga kedalaman lebih dari 30 cm tanpa adanya perubahan
kelimpahan tekstur sedimen setiap stasiun. Sehingga perbedaan kelimpahan

mikroplastik hampir sama.

ANOVA
zona
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 316,729 2 158,364 156,149 ,090
Within Groups 5788,994 5708 1,014
Total 6105,723 5710

Gambar 4. 27 Hasil Uji Statistik
(Sumber : Analisis Penulis, 2021)

4.5 Hasil Uji FTIR
Uji Fourier Transform Infrared Spectrophotometry (FTIR) merupakan uji

yang dilakukan untuk mengidentikasi jenis polimer dari PSM dalam sampel
sedimen. Uji ini dilakukan menggunakan alat Spektrofotometri Infra Red.

Pelaksanaan uji ini dilakukan pada sampel film dan fiber (filamen) sesuai dengan
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penelitian milik A’yun (2019) dan dilaksanakan pada Laboratorium Farmasi
UNAIR. Hasil uji dapat dilihat di Gambar 4.28

@)
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Gambar 4.28 (Hasil Uji FTIR pad(:)Jenis PSM Film (a) Film (b) Fiber
(Sumber : Analisis Penulis, 2021)

Berdasarkan hasil uji FTIR di atas, maka partikel PSM fiber dapat
digolongkan pada jenis polimer polypropylene karena terdapat 3 pita masing-
masing berada disekitar wavenumber 2848,0-2915,6 cm-1 yang menandakan
ikatan C-H dan 1637,7 cm—1 yang merupakan —C=C- serta pada 1427,1 — 1462,5
cm-1 yang merupakan C-C. Sedangkan partikel film dapat digolongkan pada
jenis polimer polyethylene ataupun PEVAC karena terdapat dua pita masing-
masing berada disekitar wavenumber 3330,0-3831,6 cm-1 yang menandakan
=C-H dan 1635,5 cm—1 yang menandakan ikatan C-C=C. Mikroplastik dengan
gugus polyethylene memiliki ciri-ciri adanya dua pita serapan yang masing-
masing berada disekitar wavenumber 2917 dan 2850 yang menandakan adanya
ikatan CH2, dan juga tambahan gugus O-H pada wavenumber 3300-3400 cm—1.
PEVAC merupakan gabungan dari polyethylene dengan gugus vinyl acetate
(Pereira et al., 2017 dalam Valasia, 2021).

70



Dari hasil uji FTIR yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa sedimen
kawasan Konservasi Hutan Mangrove Wonorejo telah terkontaminasi PSM yang
didominasi oleh jenis fiber dan film. Yang mana jenis PSM tersebut tergolong
dalam polypropylene yang biasanya digunakan pada produk tali-temali, wadah
plastik sedangkan polyethylene yang umumnya berasal dari sampah tas atau
kantong plastik dan kemasan plastik makanam atau minuman. Mikroplastik jenis
tersebut memiliki karakteristik mudah terfragmentasi karena memiliki densitas
yang rendah (Kingfisher, 2011).
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa :

1) Hasil identifikasi jenis Particle Suspected as Microplastic (PSM) pada sedimen
Kawasan Konservasi Hutan Mangrove Wonorejo, Kecamatan Rungkut, Kota
Surabaya antara lain pada zona I, 2, 3 dan 4, telah ditemukan jenis PSM fiber,
fragmen dan film dengan jumlah total partikel terbanyak adalah fiber (zona 1, 3
dan 4) lalu film (zona 2).Warna yang berhasil diidentifikasi terbanyak adalah
warna hitam. Lalu ukuran jenis PSM yang telah ditemukan adalah ukuran besar
(1-3 mm) dan ukuran kecil (<1 mm).

2) Kelimpahan jenis PSM tertinggi berada pada Zona 1 adalah fiber sebesar 780,0
partikel/kg, lalu kelimpahan jenis PSM tertinggi pada Zona 2 adalah film
sebesar 1625,0 partikel/kg, pada Zona 3 adalah fiber sebesar 1652,4 partikel/kg
serta zona 4 adalah fiber sebesar 810,2 partikel/kg.

3) Hasil statistika menunjukkan nilai A.Sig >0,05 yang berarti kelimpahan jenis

PSM antar zona tidak terdapat perbedaan yang signifikan.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, adapun saran yang dapat diberikan

antara lain :

1) Penelitian ini dapat dioptimalkan dengan melakukan penelitian lanjutan pada
spesies makhluk hidup yang ada seperti kerang, ikan atau kepiting untuk
memperluas informasi.

2) Penelitian ini dapat dioptimalkan dengan menggunakan mikroskop yang
terhubung dengan kamera digital agar perbesaran yang didapatkan lebih baik

dan gambar yang dihasilkan lebih jernih.
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